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ABSTRAK

DETERMINAN PENGGUNAAN PAYLATER DIKALANGAN GEN Z
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

IMAS AGNIYA KARIMA
21423132

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh faktor
pengaruh sosial, kemudahan, hedonisme memengaruhi pengguna PayLater di
kalangan Gen Z dalam perspektif islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan sumber data menggunakan data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuisioner secara online kepada responden mahasiswa Gen Z
Universitas Islam Indonesia, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas
Ahmad Dahlan, dan UIN Sunan Kalijaga dengan jumlah sampel sebanyak 110
responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode teknik sampling yaitu
purposive  sampling. Analisis data penelitian ini  mencangkup  uiji
validitas,reabilitas,asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,uji T (parsial), uji
F (simultan), dan uji R2 (koefisien determinasi) menggunakan software SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing variabel pengaruh sosial,
kemudahan, dan hedonism berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan

PayLater.

Kata kunci : Pengaruh Sosial, Kemudahan, Hedonisme, Penggunaan

PayL ater.



ABSTRACT

DETERMINANTS OF PAYLATER USE AMONG GEN Z IN AN ISLAMIC
PERSPECTIVE

IMAS AGNIYA KARIMA
21423132

The main objective of this study is to analyze how the influence of social influence
factors, convenience, and hedonism affect PayLater users among Gen Z in an
Islamic perspective. The type of research used is quantitative with data sources
using primary data obtained from distributing online questionnaires to Gen Z
student respondents at the Islamic University of Indonesia, Muhammadiyah
University of Yogyakarta, Ahmad Dahlan University, and UIN Sunan Kalijaga with
a sample size of 110 respondents. The sampling technique used a purposive
sampling method. The data analysis of this study includes validity, reliability,
classical assumptions, multiple linear regression analysis, T test (partial), F test
(simultaneous), and R2 test (coefficient of determination) using SPSS software. The
results of the study indicate that each variable of social influence, convenience, and

hedonism has a positive and significant effect on the use of PayLater.

Keywords: Social Influence, Convenience, Hedonism, Use of PayLater.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
; Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
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. Ta T Te
(]
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
cC
Ha h ha (dengan titik di
C
bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
)
: Zai z zet
J
Sin S es
e
. Syin S es dan ye
g y y Y
Sad $ es (dengan titik di bawah)
S
. Dad d de (dengan titik di
°
bawah)
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5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain X koma terbalik (di atas)
-C Gain g ge
s Fa f ef

3 Qaf q Ki

5 Kaf k ka

J Lam I el

. Mim m em

3 Nun n en

I Wau W we

A Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof

Xiv




G

Ya

ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

-0

TS

Fathah dan ya

ai

adanu

XV




] ; Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- J kataba

- J» fa'ala

- J:w suila

- uhf kaifa

- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4; Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
© Kasrah dan ya i i dan garis di atas

XVi



.T; Dammah dan wau ! u dan garis di atas
Contoh:
- Jb qala
- G») rama
- JJ qila
- ij j; yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

0 z 2 0 -

- Jub¥' 453, raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ao® 20 Ao -

- 5, swdl &yl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

°o~- or

- asdb talhah

Xvii



E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- Js nazzala

- A al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

I ]

- J= ar-rajulu

20

- & al-galamu

XViil



2 o
- -l asy-syamsu

2 -

5G4 al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- J=U  ta’khuzu
- te> syai’un
- ¢ j;\j‘ an-nau’u

-0 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- ° @ Bor 8. /\w @ -
- N e sed O] Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
s s 08 - s 0 2N °
- bl e g bl s A Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
] JAM oy & ol Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- V-o-jJ\ J«o-iJ\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
2 o s B0 B, A
- e oA D Allaghu gaftirun rahim
- L*-vw- );»‘Y\ A Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Era digital telah membawa perubahan yang signifikan bagi brand-brand mewah,
mengubah cara berinteraksi dengan konsumen dan menjalankan operasional bisnis.
Perkembangan dibidang teknologi menjadi salah satu dampak adanya globalisasi
ini. Salah satunya dibuktikan terlihat dari semkin luasnya penggunaan internet
(Risukmasari, 2024). Dalam penggunaan internet tersebut dapat dimanfaatkan oleh
e-commerce, dimana adanya penjualan online yang difasilitasi oleh e-commerce
dalam menjual barang — barang yang sekiranya tidak dapat dijangkau atau lebih
memudahkan masyarakat dalam berbelanja.

Penjualan online juga kini menjadi bagian integral dan esensial dari lanskap
ritel barang mewah. Hal ini karena penjualan online tersebut memberikan peluang
yang belum pernah ada sebelumnya atau yang belum ada di daerah masyarakat
tersebut. Dari hal tersebut penjualan online ini menawarkan pengalaman eksklusif
dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. Salah satu dari keuntungan utama dari
penualan online adalah kemampuan untuk memperluas jangkauan konsumen
melampaui toko offline. Platform e-commerce adalah transaksi jual beli atau
perdagangan secara online. Dan marketplace adalah tempat jual beli online dimana
penjual baru menerima uangnya jika barang sudah sampai ke pembeli, jadi brand-
brand terkemuka dapat terhubung langsung dengan konsumen diberbagai daerah
dan melayani pelanggan yang lebih beragam. Dari situ e-commerce menyediakan
juga fasilitas dalam pembayaran seperti tranfer bank melalui virtual account
ataupun debet, kartu kredit, alfamart, indomart, dan pay later (Aiza Zulmairoh et
al., 2024).

Perkembangan e-commerce di Indonesia membuka peluang besar bagi
pertumbuhan layanan PaylLater. Kolaborasi antara e-commerce dan lembaga
pembiayaan berbasis peer-to-peer lending menciptakan keuntungan bagi kedua
belah pihak. E-commerce dapat meningkatkan penjualannya dengan menawarkan

1



layanan “beli sekarang, bayar nanti”. Pengembangan e-commerce menjadi kunci
dalam mengkaji dampak teknologi pembayaran seperti PayLater dalam ekosistem
bisnis yang terus berkembang (Sitepu & Fadila, 2024). Dengan perkembangan ini
maka penggunaan e-commerce meningkat, seperti fitur yang disebutkan. Tidak
mungkin kinsumen menggunakan fitur PayLater tersebut tanpa adanya alasan.
Menurut databoks, alasan terkuat konsumen dalam penggunaan PayLater adalah

beli kebutuhan mendesak. Berikut data tersebut :
Gambar 1. 1 Alasan konsumen menggunakan PayLater

Ragam Alasan Konsumen Menggunakan Paylater untuk Transaksi
E-commerce (2022)

@®06

Sumber : Databoks, 2022

Era dompet digital atau yang disebut dengan e-wallet menjadi tren dan diminati
oleh konsumen sebelum PayLater meningkat, semakin lama dari tahun ke tahun
kini penggunaan Paylater semikin diminati oleh para konsumen saat bertransaksi di
platform e-commerce. Berdasarkan laporan pada e-commerce kredivo tahun 2022
yang berjudul “Perilaku konsumen e-commerce Indoneasia” per 22 juni 2022,
PayLater menjadi metode pembayaran digital yang paling sering digunakan setelah
e-wallet dan transfer bank atau virtual account. Laporan ini mencatat pengguna
PayLater di platform e-commerce meningkat menjadi 38% di 2022 dibandingkan
tahun lalu yang sekitar 28%. Berdasarkan laporan tersebut, PayLater memiliki
potensi sangat meningkat kedepannya bahkan akan tidak asing lagi mengenai
PayLater itu. Berikut data tersebut:



Gambar 1. 2 Presentase pengguna metode pembayaran digital

E-wallet 47%
53%
Transfer bank/virtual account 23%
20%
PayLater 12%
17%
Pembayaran melalui Alfamart/Indomaret 13%
7%
Kartu debit 3%
2%
Kartu kredit 2%
1%
2021(n=1.512 2022 (n=2.102

Sumber : Laporan Kredivo, Juni 2022

Dalam siaran pers OJK pers 25 september 2024 bahwa produk kredit buy now
pay later (BNPL) perbankan sebesar 0,24 persen, ini mencatat pertumbuhan yang
tinggi. Per agustus 2024 debet kredit BNPL tumbuh 40,68 persen dimana dibulan
juli 33,66 persen hingga pada agustus tersebut menjadi Rp18,38 triliun, dengan total
jumlah rekening 18,95 juta dibanding dibulan juni 17,90 juta. Kepopuleran BNPL
ini menyebabkan penggunaan kartu kredit mulai tersingkir. Bank Indonesia (BI)
mencatatkan penurunan sebesar 2% pada Oktober 2022 dibanding September 2022.
Selain itu, pada bulan September 2022, penggunaan kartu kredit juga menunjukkan
penurunan transaksi menjadi Rp.27,8 triliun jika dibandingkan dengan Agustus
2022 yang mencapai Rp.28,3 triliun. Sementara itu, layanan BNPL menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan. Berdasarkan laporan PT Perfindo Biro Kredit
(idScore), penggunaan BNPL tumbuh cukup pesat Agustus 2022, dengan pinjaman
BNPL mencapai 3,1 triliun atau naik 98,83% secara tahunan.

PayLater dikembangkan oleh perusahaaan fintech dan diintegrasikan dengan
platform e-commerce untuk menyediakan fitur pembayaran ini. Traveloka menjadi
e-commerce pertama di Indonesia yang memperkenalkan fitur PayLater melalui
kerja sama dengan fintech PT. Dana Pasar Pinjaman. Selanjutnya, berbagai e-
commerce lain seperti Gojek, Shopee, dan Bukalapak turut menghadirkan fitur

serupa. PayLater sendiri merupakan layanan keuangan yang memungkinkan



pengguna melakukan pembayaran secara cicilan tanpa memerlukan kartu kredit
(Akmal Taufig & Rangga Aditya 2023).

Fokus terhadap pay later, menggunakan metode PayLater memang
menguntungkan dan membuat para pengguna PaylLater “kecanduan” dan
membelanjakan uang untuk barang-barang yang tidak dibutuhkan. Dalam sistem
pay later, pembayaran dilakukan dengan menggunakan dana pinjaman dari
perusahaan aplikasi penyelenggara, kemudian pengguna harus membayar kembali
sejumlah uang kepada perusahaan tersebut. Menerapkan bunga cicilan, dimana
semakin lama waktu cicilan maka semakin tinggi pula bunga yang dikenakan. Ini
yang di namakan riba dalam islam dikarenakan adanya bunga yang ditanggung,
Riba itu sendiri secara tegas dinyatakan baik dalam Al-qur’an maupun hadist adalah
haram sebagaimana pengajarannya seperti hukum meminum khamar dan jika
pengguna tidak mampu membayar, hal ini dapat memberikan dampak negatif

berupa beban pinjaman di masyarakat ataupun pinjaman online (Rahmi, 2024).

PayLater menawarkan kemudahan dalam penggunaannya, seiring dengan
kemajuan teknologi, layanan Paylater memberikan kemudahan dalam proses
aktivasi yang lebih mudah dibandingkan kartu kredit (Puspitasari & Chikmiyah,
2024). Maka dari itu, kemudahan ini adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pengguna PayLater karena praktis dan pengaplikasian yang cepat
dan mudah maka banyak orang yang menggunakannya. Kemudahan disini menjual
fleksibilitas pembayaran, dapat membantu memenuhi kebutuhan mendesak dan
proses pengajuan yang cepat. Selain itu juga kemudahan menimbulkan persepsi
pada pengguna jadi tidak merasa terganggu oleh berbagai aktivitas lain saat
bertransaksi (Dhanty et al., 2022).

Dengan adanya kemudahan tersebut maka pengguna Paylater yang tidak
menggunakannya untuk keperluan mendesak, mereka akan membeli sesuai yang
diinginkan bukan sesuai dengan kebutuhan (Uke prajogo et all., 2024), munculah
faktor hedonisme yaitu menganggap bahwa kesenangan dan kepuasan materi
sebagai tujuan. Faktor ini dapat mempengaruhi pengguna PayLater, faktor tersebut

ada pada pengguna yang dapat mengikuti tren atau FOMO yang ada karena pada e-
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commerce yang menyediakan media belanja ataupun kartu kredit dapat
mempengaruhi pengguna dalam menggunakannya dalam membeli hal hal yang
tidak diperlukan. Akan tetapi gaya hidup yang seperti itu dapat menyebabkan
masalah pada keuangannya, kecuali pengguna PayLater mempunyai pendapatan.
Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia pada tahun 2023, penyebab
hedonisme ada dua bagian yaitu faktor internal dan eksternal. Pada faktor internal
pasti manusia ingin memiliki kesenangan dengan bekerja seringan mungkin,
biasanya berperilaku belanja boros dengan membeli apa yang diinginkan. Akan
tetapi, melalui pandangan islam sifat boros atau berlebih-lebhan (israf) itu tidak
diperbolehkan. Seperti yang sudah tertulis dalam Al quran surat Al-A‘raf ayat 31
yang berbunyi :

T
/e.uﬂod 2 - ﬂ,§4=:‘°f// 9}/5./ o082 @ o ~ ¥ 38 s 0 o & oJ.ﬂ //‘ ':'a /‘
el oy V&) D Vg Vg 5l ISy e ST e oS5 Vads gl

Artinya :

Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetepi janganlah berlebihan.

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (QS. Al-A’raf:31)

Ayat diatas sudah menjelaskan bahwa dalam islam melarang perilaku boros
serta sebaiknya mendukung prinsip kehati-hatian dalam mengelola harta, sehingga
penting bagi Gen Z untuk lebih bijak dalam mengelola keuangan nya. PayLater
menjadikan gaya hidup hedonis yang mengerikan dimana generasi kita dijadikan
generasi konsumtif yang dibiasakan dan merasa dimudahkan untuk berhutang buat
hal-hal yang bersifat sekedar keinginan bukan kebutuhan. perilaku tersebut

menjadikan boros dan berlebih-lebihan. itu dilarang dalam islam.

Sedangkan secara eksternal yaitu pengaruh sosial atau arus informasi yang ada
diluar (globalisasi). Dengan itu faktor selanjutnya yang mempengaruhi pengguna
PayLater adalah Pengaruh sosial. Kehidupan sosial memiliki sifat saling
memengaruhi dalam membentuk sikap dan perilaku individu di dalam masyarakat.

Pasalnya dalam interaksi sosial, terbentuklah kelompok-kelompok sosial yang
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muncul akibat adanya kesamaan identitas sosial di antara anggotanya (Baithal et
al., 2023). Pengaruh sosila ini dapat berpengaruh dimana pengguna dapat terdorong
dalam pengambilan keputusan produk atau jasa berbasis teknologi biasanya

dipengaruhi oleh lingkungan eksternal (Fany Fadhila & Muslim Marpaung, 2020).

Menurut kominfo pada tahun 2021, PayLater memiliki peluang besar untuk
menjadi pilihan utama dalam metode pembayaran kredit, terutama jika
pertumbuhan kartu kredit tidak meningkat (Puspitasari & Chikmiyah, 2024).
Seperti data dibawah ini yang menyatakan bahwa peningkatan kartu kredit lebih

rendah disbanding dengan kartu kredit.

Gambar 1. 3 Presentase pengguna kartu kredit dan PayLater

KARTU KREDIT

-

PAYLATER

—_— .,

B Tidak Memiliki B Menurun Sama Saja B Meningkat

Sumber : Inventure, September 2024

Pada data diatas menunjukkan bahwa rata-rata Gen Z tidak memiliki kartu
kredit, sedangakan PayLater meningkat besarnya hingga 19% karena menjual
kemudahan dan aksesibilitas serta lebih praktis dan cepat. Menurut inventure.id
frekuensi penggunaan produk keuangan oleh Gen z ini meningkat. Platform seperti
Shopee, Tokopedia, hingga layanan seperti GoPay, Spay, dan Traveloka PayLater
menawarkan pembayaran yang seamlees dan relavan dengan kebutuhan mereka.
Sementara itu, kartu kredit dianggap kurang fleksibel dan memiliki model bisnis

yang kaku, sehingga sulit bersaing dengan Gen Z.

Generasi Z saat ini memegang peranan penting dalam mendukung

perkembangan Indonesia, baik untuk saat ini maupun di masa depan. Generasi Z
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didefinisikan sebagai individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012
(Puspitasari & Chikmiyah, 2024). Generasi Z atau disingkat dengan Gen Z dikenal
dengan generasi yang sangat kreatif. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh harris
poll pada tahun 2020, Gen Z menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap
berbagai aktivitas berbasis kreativitas. Dengan kreativitas tersebut Gen Z
menciptakan dan memproduksi ekonomi dengan sifat konsumtifnya (Aisyah et al.,
2023). Karena Gen Z ini tumbuh di era digital dan internet, yang membedakan dari
generasi sebelumnya. Berikut data presentase penduduk Indonesia menurut

generasi :
Gambar 1. 4 Presentase penduduk indonesia menurut generasi

Komposisi Penduduk Indonesia Menurut Generasi

GenZ
Milenial

Gen X

Baby Boomer
Post Gen Z

Pre-Boomer 5.03%

Chart: Tim Riset IDX Channel (Data olahan), Mei 2024 - Source: Sensus Penduduk 2020 BPS - Created with Datawrappe

Sumber : IDX Channel, Mei 2024

Pada data diatas bahwasanya komposisi penduduk Indonesia menururt generasi
di dominasi oleh Generasi Z dengan presentase 74.93%. karena itu Generasi muda
sekarang atau dapat dikatakan dengan Gen Z salah satunya menjadi sasaran pasar
dalam transaksi PayLater karena memiliki tingkat konsumerisme yang tinggi
(Waluyo et al., 2022). Berikut salah satu data yang membuktikan bahwa Gen Z juga

ikut serta dalam mendominasi penggunaan PayL ater :



Gambar 1. 5 Jumlah Pengguna PayLater di Indonesia menurut kelompok usia

Tl Pengaina Paylate di Indanesia imenist :'H.-C!::I:I|-II\: Uaia (3120

LR 1T

LR LT

Sumber : databoks

Pada diatas ditinjau dari jumlah penggunaan PayLater di Indonesia menurut
kelompok usia pada tahun 2023 bahwa didominasi oleh range umur 26-35 tahun
dan 18-25 tahun. Yang mana diketahui bahwa Gen Z dikutip dari detik.com adalah
orang-orang yang lahir pada tahun 1997-2012. Yang artinya pada tahun 2024 Gen
Z 27-12 tahun, sedangkan generasi milenial orang-orang yang lahir pada tahun
1981-1996 yang artinya pada tahun 2024 gen tersebut berumur 43-28 tahun.

Dominan penggunaan PayLater di gunakan oleh Gen Millenial dan Gen Z.

Meskipun kemudahan PayLater menawarkan kenyamanan dalam berbelanja,
hal ini juga dapat menimbulkan kekhawatiran bahwa penggunaan pay later
mempunyai kebiasaan belanja Gen-Z secara negatif. Dengan akses mudah ke dana
pinjaman, ada risiko mereka akan lebih sering berbelanja secara impulsif, membeli
barang-barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan, dan pada akhirnya menumpuk
utang. Jika tidak dikelola dengan bijak, ketergantungan pada pembayaran cicilan
juga dapat mengakibatkan masalah finansial jangka panjang jika tidak dikelola
dengan baik. Dalam perspektif islam, mengelola keuangan dengan bijaksana dan

menghindari riba serta hutang yang berlebihan sangat dianjurkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai penggunaan PayLater dalam perspektif islam yang terfokus pada tiga

faktor yang mempengaruhi penggunaan PayLater yaitu faktor pengaruh sosial,



faktor kemudahan dan faktor hedonisme terhadap penggunaan PayLater perspektif

islam.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka penulis mencoba

untuk merumuskan beberapa masalah yang nnatinya akan dikaji dalam penelitian

ini. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebegai berikut:

1.

Bagaimana faktor pengaruh sosial memengaruhi penggunaan PayLater
di kalangan Gen Z pada mahasiswa muslim di Yogyakarta?
Bagaimana faktor kemudahan mempengaruhi penggunaan PayLater di
kalangan Gen Z pada mahasiswa muslim di Yogyakarta?

Bagaimana faktor hodenisme mempengaruhi penggunaan PayLater di

kalangan Gen Z pada mahasiswa muslim di Yogyakarta?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian

ini bertujuan:

1.

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh faktor pengaruh sosial
terhadap penggunaan PayLater di kalangan Gen Z pada mahasiswa
muslim di Yogyakarta.

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh faktor kemudahan terhadap
penggunaan PayLater di kalangan Gen Z pada mahasiswa muslim di
Yogyakarta.

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh faktor hedonisme terhadap
penggunaan PayLater di kalangan Gen Z pada mahasiswa muslim di

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kontribusi pemikiran terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi mengenai Determinan



Penggunaan PayLater di kalangan Gen Z pada mahasiswa muslim di
Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai
determinan penggunaan PayLater terhadap Gen Z dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya.
b. Bagi Pengguna PayLater
Penelitian ini  diharapakan dapat memberikan referensi,
pengetahuan, dan pemahaman bagi para pengguna PayLater agar lebih
bijak lagi dalam penggunaannya.
c. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau
pembanding dari hasil-hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat
menjadi sumber referensi tambahan yang berkaitan dengan determinan
penggunaan PayLater di kalangan Gen Z pada mahasiswa muslim di
Yogyakarta.
E. Sistematika Penulisan

Untuk membuat skripsi yang runtut dan mudah dipahami terdapat lima
bab dalam penelitian ini, dan setiap bab memiliki beberapa bagian. Adapun
tata penulisan skripsi adalah sebagai berikut :

1. BAB | : Pendahuluan, di bab ini menjelaskan mengenai latar belakang
yang menjadi landasan penelitian ini, kemudian dibentuknya rumusan
masalah yang merupakan inti dari penelitian ini yang harus diselesaikan.
Selanjutnya, dalam bab ini juga menyajikan tujuan penelitian dan
manfaat penelitian yang akan dicapai.

2. BAB Il : Kerangak Teori/ landasan Teori, Bab ini membahas teori yang
digunakan oleh peneliti sebagai kajian Pustaka dari berbagai jurnal baik
nasional maupun internasioanl dari penelitaian terdahulu. Selain itu juga

di bab ini memaparkan kerangka berpikir.
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3. BAB Il : Metode Peneitian, pada bab ini membahas uraian metode
penelitian yang meliputi desain penelitian, lokasi dan waktu, objek
penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data,
definisi operasioanal variable, intrumen peneitian yang digunakan dan
Teknik analisis data. Kemudian, di bab ini juga menyajikan mengenai
sistematika penulisan dan jadwal penelitian.

4. BAB IV : Hasil dan pembahasan, pada bab ini berisi mengenai temuan
penelittian yang telah idlakukan dan juga menjelaskan tentang hasil
analisis data dari penelitian yang dilaksanakan.

5. BAB V : Kesimpulan dan saran, pada bab ini memaparkan kesimpulan
dari hasil pembahasan dari penelitian dan saran yang bisa dijadikan

sebagai acuan penelitian selanjutnya
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BAB I1

LANDASAN TEORI
A. Telaah Pustaka

Menurut penelitian Hisny Fajrussalam, dkk (2023) dengan judul “ Analisis
pembayaran PayLater dalam aplikasi shopee menurut perspektif islam” hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwasannya fitur pembayaran PayLater
menerapkan denda apabila terjadi keterlambartan pembayaran oleh konsumen,
hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan jual-beli menurut pandangan islam
yaitu berkaitan dengan riba karena adanya melebihkan atau mengura ngi takaran
yang sebenarnya (jumlah sebenarnya) dalam islam jika transaksi jual-beli
tersebut terdapat riba maka transaksi jual beli tersebut haram. Selian itu, fitur ini
dapat memberikan sebuah keuntungan dari pengguna dan panundaan
pembayaran ini bersifat riba karena salah satu syaratnya berisi ketentuan denda
jika melebihi tempo yang telah disepakati sebelumnya. Dalam transaksi
ekonomi islam hal yang terjadimenjadi penting yaitu kejujuran. Dengan
kejujuran akan mendatangkan kebaikan kebahagiaan dan kepercayaan ehingga
memberikan keberkahan.

Menurut penelitian Akmal taufig & Rangga Aditya (2023) dengan judul
“Analisis keabsahan perjanjial jual beli melalui media elektronik dengan
pembayaran PayLater (bayar nanti) menurut KUH perdata” menunjukkan bahwa
perjanjian jual beli melalui media elektronik dengan pembayaran pay later
(bayar nanti) memiliki keabsahan hukum sesuai dengan KUH perdata. Kedua
belah pihak harus memenuhi syarat yang ditentukan dalam perjanjian yaitu
saling pengakuan dan pemahaman terhadap hak-hak dan kewajiban-kewajiban
yang disepakati oleh para pihak. Selain itu, pihak yang berkewajiban membayar
juga harus tunduk atau taat pada ketentuan mengenai tanggungan utang sehingga
perjanjian dapat dipertahankan. Oleh karena itu, tenaga hukum harus berhati-
hati dalam membantu klien mereka untuk mengik uti aturan hukum agar tidak
menimbulkan masalah legalitas.

Menurut penelitian Nafwa, dkk (2023) dengan judul “Konsep transaksi
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PayLater e-commerce dalam hukum ekonomi syariah” ditinjau dari hukum
ekonomi syariah menurut Islam, pay later disebut juga dengan akad utang-
piutang atau gardh. PayLater menetapkan adanya bunga cicilan dan denda
keterlambatan jika mengindikasikan adanya riba. Bisa disimpulkan pay later ini
termasuk riba. Diindikasikan adanya riba karena jika pengguna belum bisa
membayar saat jatuh tempo dikenakan pembayaran berlipat-lipat.

Menurut penelitian Risukmasari (2024) dengan judul “Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi minat berbelanja konsumen pada pengguna fitur
shopee PayLater” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan, pendapatan, motivasi hedonis dan keamanan merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi minat masyakat untuk membeli menggunakan shopee
PayLater. Sementara itu suku bunga tidak berpengaruh terhadap minat
masyarakat untuk membeli menggunakani shopee pay later. Dengan kata lain
suku bunga yang dikenakan tinggi atau rendah tidak akan mempengaruhi

seseorang untuk membeli menggunakan fitur shopee pay later.

Menurut penelitian Aiza Zulmairoh, dkk (2024) dengan judul “Analisis
pengguna shopee PayLater dalam perspektif ekonomi islam: permasalahan
generasi muda” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
generasi muda sering melakukan transaksi dengan shopee pay later karena
beberapa alasan yang bervariasi. Dalam menganalisis penggunaan shopee pay
later melalui sudut pandang hukum ekonomi Islam. Dalam jurnal ini peneliti
mengarahkan sudut analisa hukum pada dua hal, yaitu dalam praktiknya, dalam
konteks penggunaan shopee PayLater, rukun dan syarat jual beli. Dilihat dari
rukun dan syarat jual beli melalui shopee PayLater tidak melanggar prinsip-
prinsip hukum ekonomi islam karena semua rukun dan syarat penting dalam jual
beli telah terpenuhi dalam praktik tersebut. Namun, dilihat dari segi sistem
pembayaran yang digunakan , shopee PayLater tidak disetujui karena dianggap
sebagai bentuk riba.

Menurut penelitian Nur Indah (2024) dengan judul “Penerapan biaya
administrasi shopee pay later ditinjau dari perspektif Undang-Undang
perlindungan konsumen dan fatwa DSN MUI No0.117/DSN-MUI/11/2018”
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penerapan biaya administrasi pada perjanjian shopee pay later memuat klausul
baku sehingga dapat menjadi acuan bagi pembuat perjanjian untuk menerapkan
biaya ganda yang didalamnya terdapat biaya administrasi pada perjanjian. waktu
pembayaran yang diketahui tidak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati
sebelumnya. Hal ini melanggar ketentuan pencantuman klausul baku dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
sehingga diberikan perlindungan hukum terhadap konsumen yang dirugikan.
Dalam penerapan biaya administrasi diketahui tidak sesuai dengan beberapa
unsur yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI No. 117/DSN-MUI- 11/2018 tentang
Pelayanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip
Syariah.

Menurut penelitian Defi Puspitasari & Jazilatul Chikmiyah (2024) dengan
judul “Pengaruh persepsi kemudaham penggunaan dan FoMO terhadap
pembelian implusif pada Gen Z pengguna shopee pay later” terdapat hubungan
antara persepsi kemudahan penggunaan dan FOMO terhadap perilaku pembelian
impulsif. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
aplikasi shopee pay later pada generasi Z mendorong perilaku pembelian
impulsif yang dapat menimbulkan kerugian secara finansial apabila tidak diimba
ngi dengan penghasilan yang sesuai. Hasil yang sama juga terjadi pada variabel
FoMO yang berhubungan dengan perilaku pembelian impulsif pada generasi Z
dalam penelitian ini, sehingga untuk mengurangi perilaku pembelian impulsif .
Namun jika hal tersebut dilihat dari sudut pandang market place (shopee pay
later) hal ini menjadi salah satu peluang untuk meningkatkan jumlah buyer dari
generasi Z dengan semakin mempermudah aplikasi dan meningkatkan iklan di

internet.

Menurut penelitian Cinta Rahmi (2024) dengan judul “Pengaruh riba
dalam penggunaan fitur shopee pay later teerhadap generasi milenial” hasil
penelitian menunjukka n bahwa penggunaan shopee pay later memberikan
dampak yang signifikan terhadap generasi Milenial. Meskipun fitur ini

memudahkan berbelanja online, banyak responden yang mengalami tekanan
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finansial akibat dikenakannya bunga atas pembelian yang dilakukan melalui
sistem kredit. Beberapa responden mengaku terjerumus ke dalam spiral utang
yang sulit diatasi sehingga menimbulkan stress dan kekhawatiran terhadap situasi
keuangan mereka. Studi ini juga menyoroti pentingnya peran literasi keuangan
dalam penggunaan fitur shopee PayLater. Banyak responden yang mengaku
belum memahami konsep riba dan dampaknya terhadap keuangan pribadinya.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkat kan literasi keuangan
generasi Milenial agar lebih sadar akan resiko riba dan dapat mengelola
keuangan dengan lebih bijak.

Menurut penelitian Fendy Chuandra (2022) dengan judul “The effect of pay
later payment method used in online implusive buying in Batam city” hasil dari
penelitian ini adalah bahwasanya adanya pengaruh yang signifikan antara
persepsi kegunaan dan persepsi keamanan terhadap niat menggunakan PayLater
namun persepsi kemudahan penggunaan tidak memiliki hubungan yang sama
dengan niat untuk menggunakan PayL ater. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara niat menggunakan PayLater terhadap
pembelian impulsif online di kota Batam.

Menurut penelitian Ivonanda Nindya & Rifelly Dewi Astuti (2022) dengan
judul “Factors affecting intention to us of inline installment payment PayLater”
hasil dari penelitian tersebut ketika diadakannya identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi niat penggunaan layanan PayLater melalui model dari difusi teori
inovasi dan memperoleh jawaban dari 211 responden melalui kuesioner online.
Hasilnya adalah kompatibilitas dan kemampuan uji coba berhubungan positif
dengan niat peserta untuk melakukannya gunakan pay later. Namun, kompleksitas
yang rendah tidak memiliki hubungan dengan niat peserta untuk menggunakan
pay later.

Menurut penelitian Fazlur Rahman (2023) dengan judul “The use of
PayLater transactions among students from an Islamic legal perspective” hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Sebagian mahasiswa menyadari
adanya unsur riba dan larangan transaksi paylater dalam islam, mahasiswa tetpa

menggunakan dengan berbagai faktor seperti kebutuhan yang mendesak,
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mendapatkan diskon, membayar uang kuliah dan lainnya. Di sisi lain, sebgaian
mahasiswa lainnya belum memahami sepenuhnya atau merasa ragu terkait hukum
paylater dalam islam.

Sedangkan penelitian yang diteliti oleh Anton Priyo Nugroho (2024)
dengan judul “ Analisis penggunaan pembayaran PayLater terhadap perilaku
konsumsi masyarakat dalam pandangan islam” hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor dari kemudahan, kepercayaan, dan gaya hidup secara
parsial berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumsi islam. Maka
dari itu sebagai muslim yang kaffah akan memahami esensi dari konsumsi yaitu
untuk cukup dantidak berlebih-lebihan.

Menurut penelitian yang ditulis oleh Gery Alde Sitepu & Fadila (2024)
dengan judul “Analisis pemanfaatan layanan paylater di era keuangan digital oleh
Generasi Z” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
paylater di kalangan generasi Z cenderung rendah, dengan Sebagian besar
responden hanya memanfaatkan satu kali. Dan generasi Z umumnya
menggunakan paylater untuk pembelian barang yang non-produktif, seperti
produk perawatan kulit (skincare) karena mayoritas pengguna paylater perempuan
juga.

Menurut penelitian Siti Aisyah, et al (2023) yang berjudul “The Factors
influencing behavioural intention fintech lending (PayLater) among generation Z
Indonesian muslims and Islamic consumtion ethic views” hasil penelitian ini
menunjukkan perilaku konsumtif pada gen Z dalam menggunakan layaanan
pembiayaan fintech seperti paylater dipengaruhi beberapa faktor seperti
ekspektasi terhadap kinerja, pengaruh social, insentif hedonis, dan kebiasaan.
Generasi ini cenderung terus memanfaatkan layanan tersebut karena telah
menyesuaikan diri dengan penggunaannya dan bahkan berpotensi mempengaruhi
orang-orang di sekitarnya untuk ikut menggunakan layanan paylater.

Selanjutnya, menurut penelitian Waluyo, et al (2022) yang berjudul “Buy
now paylater : apakah paylater mempengaruhi pembelian impluisf generasi muda
muslim?” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fakto-faktor seperti

shopping life style, diskon, dan persepsi riisko tidak berpengaruh terhadap
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pepmbelian implusif melalui layanna paylater dan Adapun yang berpengaruh
adalah emosi positif dan e-servqual. Ini terjadi karena fitur dalam paylater
memberikan informasi secara lengakp sehingga terdapat kemudahan dan
kenyamanan dalam bertransaksi.

Menurut penelitian Sinta Dwi Lestari & Helmi Haris (2024) dengan judul
“Pengaruh sosial, gaya hidup, dan pengendalian diir terhadap perilaku konsumtif
pembelian melalui shopee PayLater pada mahasiswa FEBI UIN Raden Mas Said
Surakarta” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak
pengaruh terhadap perilaku konsumtif pembelian melalui shopee PayLater pada
mahasiswa FEBI UIN Raden Mas Said Surakarta. Akan tetapi, faktor dari gaya
hidup dan pengendalian diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pembelian
melalui shopee PayLater pada mahasiswa FEBI UIN Raden Mas Said Surakarta.

Sedangkan penelitian yang di teliti oleh Nur Izzati, et al (2023) dengan judul
“Pengaruh kepercayaan, gaya hidup, dan pengaruh sosial terhadap minat
penggunaan shopee PayLater pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN STS Jambi” dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan, gaya
hidup, dan pengaruh sosial berpengarur positif dab sginifikan terhadap minat
penggunaan shopee PayLater.

Dan yang terakhir, penelitian yang diteliti oleh Ziadil Ulum & Asmuni
(2023) dengan judul “Transaksi shopee paylater perspektif islam” haisl dari
penelitian ini menunjukkan bahwa transaksi paylater dibolehkan walaupun harga
ditentukan setelah semua transaksi dilaksanakan secara relavan dengan Syariah
dan syarat-syarat tertentu dalam hukum jual beli islam. Sebabnya, dasarnya
hukum asal dari perbuatan mu’amalah itu diperbolehkan selama tidak ada adil
yang menyatakan pelarangannya atau pengharamannya.

Maka kemudian peneliti ini ingin memberikan suatu perbedaan dari hasil
penelitian sebelumnya yaitu dengan mengindentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor apa saja yang menjadi penentu utama dalam penggunaan PayL ater oleh gen
Z ditinjau dari pandangan islam. Faktor — faktor penentu utama tersebut yaitu
pengaruh sosial, kemudahan, hedonisme. Kemudian yang akan diindentifikasi

bagaimana faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh terhadap penggunan paylater
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dan terfokus hanya pada generasi Z saja.
B. Landasan Teori
1. E-Commerce

Fintech dan e-commerce saling berhubungan. E-commerce adalah platform
jual beli atau bisa dikatakan gabungan dinamis dari teknologi aplikasi dan
proses bisnis yang berfungsi untuk menghubungkan pelaku bisnis, konsumen,
serta berbagai komuitas (Sitepu & Fadila, 2024) sedangkan fintech merupakan
konsep seperti kartu kredit yang dapat ditransaksikan pada platform e-
commerce (Maharani et al., 2023). Industri e-commerce meningkat dan akan
mendukung pertumbuhan layanan pembayaran tangguhan atau pembiayaan.
Bagi perusahaan semakin banyak pembiayaan yang diambil oleh masyarakat
untuk berbelanja melalui e-commerce, maka membuat tingkat keuntungan yang
didapatkan meningkat (Waluyo et al., 2022). Perkembangan e-commerce ini
memberikan perubahan pada metode pembayaran secara digital sedangkan
sebelumnya hanya dapat dilakukan secara cash ataupun kartu (Fazlur Rahman,
2023).

Adanya e-commerce menjadikan banyak perusahan-perusahaan yang mulai
berlomba-lomba dalam pembuatan layanan online serta mempunyai kualitas
baik sehingga menjadi value baru bagi produknya. Salah satu fitur e-commerce
ialah PayLater, aplikasi e-commerce yang memberikan layanan PayLater
seperti Traveloka, Tiket.com, Tokopedia, Gojek, SPay Later, OVO, akulaku
dan lain sebagainya.

2. PayLater

Di era modern, aktivitas jual beli telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Perubahan ini tidak hanya terlihat pada pola pengiriman berbasis
online, tetapi juga pada jenis transaksi atau kontrak yang semakin beragam.
Salah satu contohnya adalah paylater, sebuah metode transaksi berbasis online
yang banyak digunakan. Paylater memungkinkan pembeli untuk melakukan
pembelian secara cicilan melalui platform marketplace.

Paylater merupakan sistem pembayaran yang dapat digunakan untuk

berbagai keperluan, seperti berbelanja, memesan tiket pesawat, atau memesan
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penginapan secara online. Di Indonesia, banyak e-commerce dan platform
digital yang telah mengadopsi system pembayaran paylater termasuk
Traveloka, Ovo, Tokopedia, Gojek, Shopee, dan lainnya (Cuandra, 2022).
Paylater juga menawarkan kemudahan seperti persyaratan pendaftaran yang
mudah, tidak memerlukan kartu fisik, dapat diakses melalui perangkat seluler,
dan konsumen mendapatkan jumlah limit pinjaman (Nindya & Astuti, 2022).
Layanan PayLater memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian
langsung tanpa harus membayar dahulu saat transaksi. Pembayaran dilakukan
kemudian dalam bentuk tagihan seperti halnya kredit yang kemudian biasanya
harus dilunasi dalma jangka waktu tertentu, seperti mingguan atau bulanan.
Dalam setiap penggunaan PayLater pasti memiliki syarat dan ketentuan
yang di berikan oleh penyelenggara paylater dan tentunya syarat itu harus
dipenuhi oleh pengguna. Biasanya syarat dan ketentuan tersebut ada sebelum
melakukan pendaftaran paylater (Akmal Taufig & Rangga Aditya 2023).
Terdapat beberapa indikator pengguna PayLater menurut Tsani & Himmati
(2023) yaitu :
1. Lama penggunaan
2. Intensitas penggunaan

3. Kepuasan dengan produk

Penggunaan PayLater dalam perspektif islam

Penggunaan PayLater ataupun kartu kredit menurut islam dalam model jual
beli ini adalah dengan cara konsumen mengambil barang dari penjual, lalu di
akhir periode dibayar total seluruh harganya yang ini disebut dengan jual beli
istijar. Dalam bahasa istijrar berarti menyeret atau menarik (Prastiwi & Fitria,
2021). Paylater adalah fitur layanan berbasis utang. Namun, dalam kajian figh
kontemporer, penggunaan paylater memunculkan berbagai perbedaan pendapat
di kalangan ulama. Sebagaian ulama berpendapat bahwa transaksi paylater
diperbolehkan (halal), sementara Sebagian lainnya menganggapnya tidak
diperbolenkan (haram) (Fazlur Rahman, 2019). Akan tetapi, disetiap

pembayaran cicilan pengguna akan dikenakan biaya tambahan yang disebut
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dengan riba (Fany Fadhila & Muslim Marpaung, 2020).

Salah satu tidak diperbolehkannya dalam menggunakannya ialah karena
adanya riba tersebut maka Allah SWT bersabda dalam surah Al Bagarah ayat
275 yang berbunyi :

s —od-oser oo &# co - 2 o@ 338 o0 @ Sods . & sodoS. o )¢ c 048 g 20 o
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Sl G b e “:) i :Jyj, Croglor -yob awjlij\ e C“M AURPSTIN :’p }C“M
by e O gl el L5 )y 5 i S iy

Artinya: "Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang
mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya.”" (QS Al-Bagarah: 275)

3. Pengaruh Sosial

Faktor sosial dalam berbagia aspek pasti mempengaruhi perilaku individu
dalam melakukan tindakan berdasarkan kebiasaan. Faktor sosial ini
mencangkup keluarga, teman, peran dan status. Karena itu faktor sosial
mendorong individu dalam menerima suatu hal yang telah dilakukan oleh orang
di lingkungan nya (Lestari & Haris, 2024). Pengaruh sosial merupakan proses
dimana individu dipengaruhi atau mengambil keputusan oleh orang lain.
Contohnya seperti seorang mahasiswa menggunakan layanan paylater
dikarenakan temennya menggunakannya atau contoh lainnya seperti mengikuti
tren terhadap penggunaan paylater tersebut. Pengaruh sosial ini menjadi salah

satu determinan penting dalam keputusan seseorang termasuk dalam konsumsi.
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Dalam konteks teori UTAUTZ2, pengaruh sosial ini dikenal sebagai Social
Influence (Pengaruh Sosial), yaitu bahwa penggunaan teknologi dapat
dipengaruhi oleh sosial sekitar (Afiana et al., 2019).

Informasi dan dorongan yang diberikan oleh orang-orang di sekitar dapat
mempengaruhi keyakinan individu dalam menggunakan suatu teknologi. Akan
tetapi, pengaruh sosial juga dapat membawa dampak negatif jika orang yang
memberikan pengaruh memiliki kebiasaan buruk dalam penggunaan paylater
atau jika informasi yang disampaikan tidak akurat atau tidak relevan dengan
kebutuhan individu (Maharani et al., 2023).

Terdapat beberapa indikator pengaruh social menurut Sinta Dwi dan Helmi
Haris (2024) :

1. Komformitas

2. Kepatuhan

3. Kekuatan sosial
Pengaruh sosial dalam perspektif islam

Transaksi jual beli di e-commerce maupun tidak membentuk sebuah jalinan
sosial serta memiliki berbagai aturan yang saling berkesinambungan yang
disebut dengan muamalat. Menurut Utami dan lain-lain (2023) Islam disaat
berhutang harus dilakukan dengan dilatar belakangi sebuah pembatasan :

1. Setiap transaksi utang harus dicatat dan disaksikan oleh pihak lain
2. Pinjaman harus memiliki niat untuk mengembalikan.

Berikut ayat yang menjelaskan bahwa pengaruh sosial berpengaruh :
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Artinya : baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki

keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-
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kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia (Ar-Ra’du : 11).

Ayat diatas menjelaskan tentang perubahan sosial atau masyarakat yang
berdasarkan pada sunnatullah, yaitu perubahan yang berdasarkan hokum
kemasyarakatan dan perubahan yang dilakukan oleh manusia. Perubahan yang
berdasarkan hukum kemasyarakatan akan terjadi secara pasti, karena hal itu
merupakan bagian dari sunnatullah. Jika pengaruh sosial itu kepada
laranyanNya maka tidak dibenarkan. Selain merugikan, PayLater juga membuat
kencanduan pada konsumennya.

4. Kemudahan

Kemudahan dalam penggunaan dan penerapan layanan paylater telah
mendorong perubahan gaya hidup masyarakat. Jika sebelumnya orang-orang
cenderung enggan berutang, kini banyak yang menjadi pengguna setia layanan
paylater ini. Kemudahan ini merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen dalam melakukan konsumsi. Selain itu,
kemudahan transaksi secara online juga berdampak pada perilaku konsumsi
masyarakat, yang berpotensi meningkatkan sifat konsumtif dalam
menggunakan paylater (Nugroho, 2024). Dalam konteks teori UTAUT2,
kemudahan dikenal sebagai Effort Expectancy (Harapan Usaha), yaitu dimana
persepsi individu bahwa suatu teknologi atau layanan dapat digunakan dengan
mudah tanpa memerlukan banyak usaha.

Paylater memungkinkan pengguna untuk berbelanja tanpa memerlukan
kartu kredit. Transaksi dapat dilakukan melalui aplikasi atau situs web penyedia
layanan paylater dengan menggunakan saldo paylater yang diberikan oleh
penyelenggara atau opsi pembayaran lain yang tersedia (Sitepu & Fadila,
2024). Karena kemudahan tersebut maka dorongan kuat Gen Z mengkonsumsi
hal-hal yang bukan prioritas (Aisyah et al., 2023).

Semakin banyak kemudahan yang di tawarkan kepada pengguna paylater
maka memungkinkan semakin tinggi perilaku konsumsi Gen Z (Rahmi, 2024).
Dikarenakan konsumen biasanya lebih memilih sistem pembayaran yang
sederhana dan mempermudah proses transaksi ditambah pada penggunaan

paylater, paylater menawarkan kenyamanan dan kemudahan bagi
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penggunanya, cenderung lebih mudah diterima oleh masyarakat. Oleh karena
itu, kiranya persepsi tentang kemudahan penggunaan menjadi faktor penting
dalam mendorong Gen Z dalam menggunakan paylater (Cuandra, 2022).

Terdapat indikator kemudahan menurut Anton priyonggo (2024) :

1. Kemudahan dalam mengoperasikan atau digunakannya

2. Kemudahan dalam bertransaksi

3. Kemudahan dalam memperoleh sesuatu yang diinginkan
kemudahan dalam perspektif islam

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, terutama dalam hal kemudahan akses informasi dan
komunikasi. Salah satu dampak positif dari perkembangan ini adalah
kemudahan dalam bertransaksi secara online. Dalam hadist Rasulullah SAW
yang berarti “Sesungguhnya agama ini mudah, dan tidaklah seseorang
mempersulit dirinya dalam agama ini melainkan dia akan kalah. Maka
lakukanlah dengan benar, mendekatlah dan berilah kabar gembira.” (HR.
Bukhari, N0.39).

Dalam hadist tersebut menunjukkan bahwa islam menganjurkan
penggunaan teknologi dan inovasi yang memudahkan kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang perdagangan dan transaksi keuangan.

Berhubungan dengan kemajuan teknologi jual beli online dilihat dari aspek
maghasid Syariah juga terdapat keuntungan berupa kemudahan dalam
bertransaksi dan memberikan efesiensi waktu. Rasulullah menunjukkan jual beli
itu halal asal kan sesuai dengan syariat islam (Maharani et al., 2023). Allah SWT
tidak pernah menyulitkan hambanya maka dari itu setiap perintah atau hal baik
pasti ada kemudahan dalam melakukannya. Namun, dalam hal ini kemudahan
tersebut tidak baik, Karena pada PayLater adanya larangan dalamnya yaitu Riba.
Maka dari itu sebaiknya menjauhi hal hal yang tidak disukai atau larangan Allah
SWT.

5. Hedonisme
Paylater tidak hanya dianggap sebagai metode pembayaran saja akan tetapi

mendukung gaya hidup generasi muda atau Gen Z ini cenderung
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mengutamakan kenyamanan dan kecepatan. Hedonisme adalah pandangan
hidup yang beranggapan bahwa kebahagiaan seseorang tercapai dengan
mengejar sebanyak mungkin kenikmatan dan sebisa mungkin menghindari rasa
sakit atau penderitaan (Prastiwi & Fitria, 2021). Dalam konteks teori UTAUT2
berkaitan dengan Hedonic Motivation (Motivasi Hedonisme), yaitu dimana
individu merasa puas dan nyaman saat menggunakan teknologi tertentu karena
aktivitas mereka teerpenuhi dengan penggunaan teknologi tersebut.

Gaya hidup hedonisme pada dasarnya berkaitan erat dengan kondisi
ekonomi individu. Setiap orang berusaha memenuhi kebutuhannya melalui
aktivitas transaksi dengan penyedia produk. Aktivitas transaksi ini didorong
oleh kapasitas financial yang dimiliki. Gaya hidup hedonik mencerminkan
orientasi perilaku yang diwujudkan dalam aktivitas sehari-hari, terutama dalam
menjalankan kegiatan ekonomi (Waluyo et al., 2022).

Menurut (Maharani et al., 2023) Gaya hidup diekspresikan sebagai pola
hidup seseorang yang digambarkan melalui kativitas, minat, dan pendapatnya.
Menurutnya terdapat dua faktor hedonisme, yaitu :

a. Secara demografis, misalanya berdasarkan tingkat Pendidikan , usia dan

jenis kelamin.

b. Secara psikografis, meliputi minat, hobi, sikap terhadap lingkungan

kepribdian dll.

Faktor hedonisme lainnya adalah gengsi, karena gengsi dapat
mempengaruhi gaya hidup seseorang. Gaya hidup hedonik yang dipilih karena
gengsi bisa berdampak buruk bagi diri sendiri, misalnya gangguan pada
kesejahteraan psikologis dan perencanaan keuangan yang tidak stabil. Gaya
hidup yaitu pola diamana seseorang hidup dan menghabiskan uang (Lestari &
Haris, 2024).

Terdapat indikator hedonisme menurut putri dan rekannya (2022) yaitu:
Pembelian produk karena adanya hadiah/bonus

Pembelian karena produk menarik

Membeli produk untuk mengikuti trend

A o np e

Membeli produk tidak berdasarkan kebutuhan dan nilai guna
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5. Membeli hanya untuk tanda status
6. Penggunaan produk karena ambassador yang disukai
7. Adanya pemikiran barang dengan harga tinggi meningkatkan kepercayaan
diri
8. Mencoba lebih dari dua produk namun merk yang berbeda
Hedonisme dalam perspektif islam
Islam menolak tegas sikap hidup meterialisme, hedonisme, konsumerisme
dalam bentuk larangan sifat boros di suatu sisi kikir di sisi lainnya. Karena kedua
sifat tersebut jelas — jelas bertentangan dengan konsep kesederhanaan yang
diinginkan menurut islam (Prastiwi & Fitria, 2021). Jika faktor hedonisme
digunakan secara berlebihan maka mengakibatkan perilaku konsumtif, tidak
berlebihan saja perilaku konsumtif. Dimana perilaku atau gaya hidup hedonisme
setiap individu yang senang membelanjakan uangnya tanpa pertimbangan yang
matang. PayLater menjadikan gaya hidup hedonis yang mengerikan dimana
generasi kita dijadikan generasi konsumtif yang dibiasakan dan merasa
dimudahkan untuk berhutang buat hal-hal yang bersifat sekedar keinginan
bukan kebutuhan. perilaku tersebut menjadikan boros dan berlebih-lebihan itu
dilarang dalam islam. Larangan tersebut dijelaskan dalam Al-Qur”an yang

berbunyi:

4/:/5 L/e//‘// Dﬂﬂe“/o// D:‘DJG/D{/‘?/::-.T /0.3/
Ll U5 o Oy 1y 2y o g 15b e o 15 5031 01

Artinya : Dan, orang-orang yang apabila tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir.
(infag mereka) adalah pertengahan antara keduanya (Al-Furgon : 67)
C. HIPOTESIS PENELITIAN

1. Hubungan pengaruh sosial dan penggunaan PayLater

Pengaruh sosial dapat mempengaruhi penggunaan teknologi, karena dorongan
dari individu lain dan lingkunan sosial dapat mempengaruhi sikap dan keyakinan
seseorang. Hal ini mendorong calon pengguna PaylLater untuk memutuskan

menggunakannya. Pengaruh sosial dalam penelitian ini melihat pada sejauh mana
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pengguna PayLater dipengaruhi oleh lingkungan sekitar atau melalui media sosial
seperti iklan. Faktor sosial seperti keluarga, teman dekat, iklan sosial media serta
peran dan status sangat mempengaruhi seseorang dalam melakukan sesuatu.
Kiranya karena pengaruh sosial ini kuat karena adanya ajakan atau serta pengaruh

kelompok lingkungan sekitar maka akan semakin banyak pengguna PayL ater.

Dalam penelitian Nur izzati, arsa dan firman ( 2023) menyatakan bahwa hasil
penelitiannya menunjukkan minat penggunaan shopee PayLater dapat dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel pengaruh sosial. Artinya muamalah sesama manusia
berjalan dan saling mempengaruhi. Selain itu, dalam penelitian Muhammad Baihal,
Anhar, dkk (2023) juga menyatakan bahwa variabel pengaruh sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan PayLater dan dibenarkan
juga pada penelitian yang disusun oleh fany Fadhila, Azhar dan Muslim Marpaung
(2020) bahwasanya faktor pengaruh sosial memiliki pengaruh positif, kuat dan
signifikan terhadap keputusan pengguna shoppe PayLater pada masyarakat muslim
kota medan yang mereka teliti. Karena lingkungannya yang berpengaruh dalam

penggunaan PayLater yang menjadikan pengguna baru tersebut menggunakannya.
H1: pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap pengguna PayLater
2. Hubungan kemudahan dan pengguna PayLater

Kemudahan dalam bertransaksi sangat erat kaitannya dengan kemudahan
transaksi online (Dhanty et al., 2022). Berdasarkan teori Technology Acceptance
Model (TAM) yang menggambarkan bagaimana pengguna menerima dan
memanfaatkan teknologi, kemudahan dalam menggunakan teknologi ini menjadi
salah satu faktor yang mennetukan pengguna PayLater untuk memanfatkannya.
Kemudahan pada PayLater juga dibuktikan pada pendaftaran yaitu hanya
membutuhkan KTP dan foto diri saja. Penggunaa PayLater akan meningkat karena
adanya persepsi kemudahan pada pengunaan penggunaan PayLater, perspesi
kemudahan tersebut artinya mempengauhi calon Pengguna PayLater (Cuandra,
2022).
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Dalam penelitian Anton Priyo Nugroho (2024) hasil dari penelitiannya
menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi. Sama
hal nya dengan penelitian yang disusun oleh Fendy Cuandra (2022) yang
membedakan dengan penelitian Anton Priyo adalah variable Y nya dengan
menyatakan bahwa kemudahan terdapat pengaruh terhadap implusif buying dan
niat untuk menggunakan PayL ater. Selain itu, sama halnya dengan penelitian Fendy
Cuandra pada penelitian yang disusun oleh defi puspitasari dan jazilatul chikmiyah
(2024) menyatakan bahwa kemudahan mempengaruhi atau signifikan terhadap
perilaku impulse buying pada pengguna Shopee PayLater. Dengan itu artinya
kemudahan memungkin untuk berpengaruh atau berdampak positif terhadap
sesuatu yang akan digunakan atau dikerjakan. Karena juga banyak kemudahan yang
ditawarkan oleh paylater bagi pengguna nya sepertinya efesiensi waktu karena tidak
perlu jauh-jauh dalam meminjam pinjaman karena dapat menggunakan pinjaman

yang berada di e-commerce.
H2: Kemudahan berpengaruh positif terhadap pengguna PayLater
3. Hubungan Hedonisme dan Pengguna PayLater

Gaya hidup hedonik setiap orang berbeda — beda akan tetapi gaya hidup hedonik
seseorang dapat berubah dengan cepat tergantung pada keinginan individu atau
perkembangan zaman. Seiring dengan perkembangan zaman, seseorang mungkin
akan bergaya hidup lebih modern. Memilih gaya hidup secara bijak serta dapat
membatasi diri untuk tidak boros dan tidak berlebih-lebihan sat melakukan tindakan
konsumsi itu merupakan suatu kebaikan. Dalam penelitian Sinta & Helmi (2024)
Menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif pembelian melalui shopee PaylLater, maka dari itu terkadang jika
kebutuhan sudah terpenuhi maka keinginan muncul. Sama hal nya dengan
penelitian Anton priyo (2024) hasil penelitian nya sama bahwa gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi. Selain itu, dalam penelitian
Nur lzzati, dkk (2023) menyatakan bahwa hasil penelitian nya sama yaitu gaya
hidup nerpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan shoppe PayLater. Sebab

adanya tren menjadikan pengaruh hedonisme ini berpengaruh.
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H3: Hedonisme berpengaruh positif terhadap pengguna PayLater
D. KERANGKA BERPIKIR

Berikut ini merupakan gambar kerangka penelitian ini. Untuk variabel
independennya atau X1, X2, dan X3 terdiri dari : pengaruh sosial, kemudahan,
dan hedonisme. Sementara variable dependennya atau Y yaitu penggunaan

PayLater.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Pengaruh Sosial (X1)

Penggunaan PayLater

Kemudahan (X2) (Y)

Hedonisme (X3)
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BAB I111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Tujuannya untuk mengetahui korelasi antara variabel
dengan mengumpulkan dan menganalisis data numerik. Agar memudahkan
dalam menganalisis, gejala dari temuan observasi diubah menjadi angka.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan juga menggambarkan hasil penelitian
menggunakan angka yang dapat menggambarkan karakteristik objek
penelitian.
B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
Lokasi yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah di Yogyakarta.
Khususnya para mahasiswa Generasi Z dengan kelahiran antara 1997-2012.
Sedangkan waktu pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini pada
bulan Februari 2024 hingga selesai, mencakup tahap perencanaan,
pengumpulan data, analisis dan penyusunan laporan.
C. Objek Penelitian
Objek adalah fokus utama dari penelitian dapat berupa konsep,
peristiwa, individu, kelompok, atau fenomena lainnya yang menjadi subjek
analisis. Maka kemudian peneliti menetapkan objek penelitian ini adalah
Generasi Z yang menggunakan PayLater yang fokus pada faktor-faktor
yang mempengaruhi Gen Z dalam menggunakan layanan PayLater dalam
perspektif islam.
D. Populasi dan Sampel
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah generasi Z
khususnya mahasiswa di kampus islam yang ada di Yogyakarta seperti
(UILUMY,UAD,dan UIN Sunan Kalijaga). Alasan menggunakan
kelompok ini, karena mahasiswa Generasi Z, merupakan dominan
pengguna PayLater dan sering bertransaksi belanja online dan kiranya

sudah terbiasa dalam melakukan pembelian atau pembayaran digital dan
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memilih kampus islam karena berubungan dengan persepktif islamnya.
Sehingga dengan melihat kota Yogyakarta dengan kampus islam yang
banyak maka peneliti mengambil populasi penelitian ini difokuskan
mahasiswa kampus islam Yogyakarta.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
memilih anggota populasi berdasarkan Kkriteria atau teknik sampling. Teknik
sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling, kriteria sampel
yang telah ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian dengan
itu kriteria sampel nya antara lain:

1. Mahaiswa Yogyakarta (Ull, UAD, UMY dan UIN Sunan Kalijaga).
2. Berada dalam rentang usia Generasi Z (1997-2012).
3. Menggunakan PayLater.

Kusioner online akan dibagikan pada mahasiswa Gen Z dan
pengguna payLater melalui media sosial dan berbagai metode lainnya yang
memungkinkan untuk menyebarkan kusioner.

E. Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer dan

data sekunder. Data diambil langsung dari responden mahasiswa Generasi
Z (1997-2012) yang menggunakan layanan PayLater. sumber data tersebut
digunakan untuk melengkapi dan memastikan relevansi penelitian yang
dilakukan.

a. Data primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari responden melalui
kusioner. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui
serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada responden. Kusioner tersebut
disebarkan secara online menggunakan Google Form kepada mahasiswa
Yogyakarta Generasi Z yang menggunakan PayLater. Responden diminta
untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan melalui formulir tersebut.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh

pihak lain. Data sekunder yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
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data publikasi berupa jurnal, berita, buku dan dokumen terkait penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua

metode pengumpulan data, yaitu kusioner dan studi kepustakaan. Kusioner
adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Studi kepustakaan dilakukan
dengan mencari data atau informasi penelitian melalui jurnal ilmiah, buku,
dan publikasi terkait. Dalam penelitian ini juga menggunakan continuous
rating scale untuk mengajukan pertanyaan kepada responden.

G. Definisi Operasional dan Pengukuran Indikator Variabel

1. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruh oleh variabel
indipenden. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel penggunaan

PayLater.
2. Variabel independen

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel dependen. Terdapat 3 variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pengaruh sosial (X1), kemudahan (X2), dan hedonisme
(X3).

tabel 3. 1 Definisi Operasional

NO Variabel Definisi Indikator
Operasional
1 | Penggunaan PayLater | Orang yang 1. Lama
(Y) menggunakan penggunaan

layanan keuangan 2. Intensitas
paylater untuk penggunaan
membeli  barang 3. Kepuasan
atau jasa secara dengan produk
mencicil.
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Pengaruh Sosial (X1)

Pengaruh  sosial
merupakan proses
dimana individu
dipengaruhi  atau
mengambil

keputusan oleh

Komformitas
Kepatuhan

Kekuatan sosial

orang lain.
Kemudahan (X2) Kemudahan ini Kemudahan
merupakan  salah dalam

satu faktor yang
dapat
mempengaruhi
perilaku konsumen
dalam melakukan

konsumsi.

mengoperasikan
atau
digunakannya
Kemudahan
dalam
bertransaksi
Kemudahan
dalam
memperoleh
sesuatu yang

diinginkan

Hedonisme (X3)

Hedonisme adalah
pandangan hidup
yang beranggapan
bahwa kebahagiaan
seseorang tercapai
dengan  mengejar
sebanyak mungkin
kenikmatan  dan

sebisa mungkin

. Pembelian

produk  karena
adanya
hadiah/bonus

. Pembelian

karena  produk

menarik
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menghindari  rasa 3. Membeli produk

sakit atau untuk mengikuti
penderitaan. trend
4. Membeli produk
tidak
berdasarkan

kebutuhan  dan
nilai guna

5. Membeli hanya
untuk tanda
status

6. Penggunaan
produk  karena
ambassador yang
disukai

7. Adanya
pemikiran
barang  dengan
harga tinggi
meningkatkan
kepercayaan diri

8. Mencoba lebih
dari dua produk
namun merk

yang berbeda

H. Instrumen Penelitian yang Digunakan

Untuk mengukur, mengumpulkan data, dan menganalisis temuan penelitian,

instrument penelitian digunakan.
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a. Kuesioner

Kuesioner merupakan alat utama yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini. Salah satu cara untuk meminta responden mengisi survei
adalah dengan menggunakan kuesioner. Untuk memperoleh informasi yang
diperlukan bagi peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh, alat ini
meminta responden untuk mengisi serangkaian pertanyaan.

. Continuous Rating Scale

Mendefinisikan skala penilaian berkelanjutan sebagai skala yang memiliki
dua pilihan jawaban yang terpolarisasi, seperti “sangat tidak setuju” dan
“tidak yakin”, atau “senang” dan “sedih”. Rentang standar untuk skala ini
adalah dari 1 hingga 10. Harap tunjukkan angka mana yang paling
menggambarkan respons anda. Berikut adalah cara pemberian skor pada

continuous rating scale:

tabel 3. 2 Contoh Skoring Jawaban Kuesioner Penelitian

No Kemudahan Jawaban

1123|456 |7|8]9/10

1 Saya sering

v

A

menggunakan
PayLater untuk
berbelanja online

Untuk mengukur variabel, terdapat banyak indikator. Indikator yang
digunakan dalam instrument penelitian, yang diambil dari sejumlah
penelitian sebelumnya, digunakan untuk mengukur variable berikut:
Kemudahan, Pengaruh Sosial, dan Hedonisme terhadap penggunaan

PayLater. Berikut Kisi-kisi instrument
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tabel 3. 3 kisi-kisi instrument

No | Variabel Indikator No Pertanyaan
1 Penggunaan Lama penggunaan 1-2
PayLater Intensitas penggunaan | 3-4
Kepuasan dengan | 5-7
produk
2 Pengaruh Sosial Komformitas 8-9
Kepatuhan 10-11
Kekuatan sosial 12-13
3 Kemudahan Kemudahan dalam | 14-15
mengoperasikan  atau
digunakannya
Kemudahan dalam | 16-17
bertransaksi
Kemudahan dalam | 18-19
memperoleh  sesuatu
yang diinginkan
4 Hedonisme Pembelian produk | 20-21
karena adanya
hadiah/bonus
Pembelian karena | 22-23
produk menarik
Membeli produk untuk | 24-25
mengikuti trend
Membeli produk tidak | 26-27
berdasarkan kebutuhan
dan nilai guna
Membeli hanya untuk | 28-29

tanda status
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Penggunaan
karena ambassador yang

disukai

produk

30-31

Adanya
barang dengan harga
tinggi
kepercayaan diri

meningkatkan

pemikiran

32-33

produk

Mencoba lebih dari dua

yang berbeda

namun merk

34-35

Teknik Analis Data

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian bertujuan untuk
memecahkan permasalahan maupun menemukan solusi dari permasalahan

yang ada. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

regresi linear berganda.

Uji Validitas dan Realibilitas

Kusioner diuji validitasnya untuk memastikan bahwa instrument yang
digunakan benar-benar mengukur aspek yang dimaksud, sedangkan uiji
reabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrument tersebut
konsisten dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan

melalui analisis korelasi. Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dan

nilai signifikansi (sig.) <0,05.

tabel 3. 4 Uji Validitas

Variabel Item | R Hitung R Tabel Keterangan
Penggunaan PayLater | PL1 | 0,740 0,186 Valid
PL2 | 0,760 0,186 Valid
PL3 | 0,803 0,186 Valid

36




PL4 | 0,841 0,186 Valid

PL5 | 0,325 0,186 Valid

PL6 | 0,642 0,186 Valid

PL7 | 0,406 0,186 Valid

PS1 | 0,727 0,186 Valid

Pengaruh Sosial PS2 | 0,854 0,186 Valid
PS3 |0,849 0,186 Valid

PS4 | 0,854 0,186 Valid

PS5 | 0,555 0,186 Valid

PS6 | 0,854 0,186 Valid

K1 0,627 0,186 Valid

Kemudahan K2 |0451 0,186 Valid
K3 0,701 0,186 Valid

K4 | 0,649 0,186 Valid

K5 0,675 0,186 Valid

K6 |0,694 0,186 Valid

H1 |0,723 0,186 Valid

H2 |0,734 0,186 Valid

H3 |0,846 0,186 Valid

Hedonisme H4 | 0,804 0,186 Valid
H5 |0,874 0,186 Valid

H6 | 0,870 0,186 Valid

H7 |0,844 0,186 Valid

H8 | 0,842 0,186 Valid

H9 | 0,866 0,186 Valid

H10 | 0,859 0,186 Valid

H11l | 0,863 0,186 Valid

H12 | 0,838 0,186 Valid

H13 | 0,816 0,186 Valid

H14 | 0,821 0,186 Valid
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H15

0,866

0,186

Valid

H16

0,775

0,186

Valid

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada masing-
masing variabel dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung yang lebih
besar dari r tabel (0,186). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh pernyataan dalam kuisioner layak digunakan sebagai alat ukur

dalam pengumpulan data penelitian ini.

sementara uji reabilitas dilakukan menggunakan skala pada perangkat
statistic SPSS wversi 27. Sebuah item dinyatakan valid apabila nilai
signifkansi atau lebih besar dari 0,60. Setelah memastikan dan diketahui
bahwa semua pernyataan sesuai untuk dapat digunakan sebagai instrument

penelitian, pengujian reabilitas pun dapat dilakukan. Uji reabilitas

menghasilkan hasil sebagai berikut:

tabel 3. 5 Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Kriteria Keterangan
Penggunaan 0,853 0,60 Reliabel
PayLater (YY)

Pengaruh Sosial | 0,909 0,60 Reliabel
(X1)

Kemudahan 0,918 0,60 Reliabel
(X2)

Hedonisme (X3) | 0,974 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS terlampir

Berdasarkan hasil uji reabilitas, seluruh variabel pernyataan dinyatakan
reliabel karena nilai Cronbach Alpha masing-masing lebih besar dari 0,60
maka semua variabel pernyataan telah ditetapkan reliabel. Hal ini

menunjukkan bahwa instrument yang digunakan memiliki konsistensi

38




internal yang baik, sehingga layak digunakan dalam pengukuran data

penelitian.
2. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah model regresi linear yang melibatkan
lebih dari satu variabel bebas. Menurut sugiyono (2013), analisis regresi
linear berganda dapat digunakan untuk memprediksi perubahan variabel
dependen, Ketika dua atau lebih variabel independent bertindak sebagai
faktor prediktor yang dimanipulasi. Dalam hal ini, terdapat tiga variabel
independent dan satu variabel dependen yang di uji menggunakan aplikasi
SPSS versi 27. Oleh karena itu, regresi linear berganda dapat dinyatakan

dalam persamaan matematika sebagai berikut :

Y=a+blX1+ b2X2 +---+ bnXn

Ket:

Y = Variabel Terikat.
X1,X2,X3 = Variabel Bebas

a = Konstanta

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi

e = Variabel Pengganggu.

3. Uji Asumsi Klasik

Model regresi linear berganda dianggap baik jika telah memenuhi asumsi-asumsi
klasik statistik berikut :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel dependen,
variabel independent, atau keduannya mengikuti distribusi normal. Pada
penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogrorov-
Smirnov untuk mengevaluasi apakah data berdistribusi normal. Data

dianggap berdistribusi normal jika nilai p-value lebih besar atau sama
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dengan tingan signifikansi (alpha) yang telah ditentukam, biasanya alpha =
0,05. Dalam pengujian hepotesis, jika p-value lebih besar atau sama dengan
0,05 maka tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol, sehingga data
dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika p-value kurang dari 0,05,
maka terdapat cukup bukti untuk menilak hipotesis nol, dan data dianggap
tidak berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat kolerasi antara variabel independen dalam model regresi penelitian.
Tidak hanya kolerasi antara variabel independen dapat meningkatkan
kualitas model regresi. Salah satu cara untuk mengevaluasi
multikolinearitas adalah dengan menggunakan Variance Inflation factor
(VIF). Metode VIF digunakan untuk mengukur seberapa besar varian
koefisisen regresi dari suatu variabel independen dipengaruhi oleh
hubungan dengan variabel independen lainnya. Jika nilai toleransi lebih
besar dari 0,10 atau VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat multikolinearitas antara variabel-variabel independent.
3. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas merupakan pelanggaran ketika varian residual tidak
homogen. Solusinya hanya dapat dengan melihat p-value lebih dari alpha
(0,05). Uji heteroskedasitas dilakukan untuk mendeteksi adanya

ketidaksamaan variabel residual diantara pengamatan dalam model regresi.

Dalam penelitian ini, uji Glejser digunakan untuk menetukan apakah model
regresi terjadi heteroskedasitas. Dapat diketahui bahwa jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedasitas akan
tetapi, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi

heteroskedasitas.

4. Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan antara
nilai-nilai berurutan dari variabel yang sama. Autokorelasi terjadi apabila
gangguan pada suatau periode memiliki korelasi dengan gangguan pada
periode lainnya. Untuk mengindentifikasi keberadaan autokorelasi, dapat
digunakan uji Durbin-Watson (DW test) dengan kriteria du < DW < 4 —du.

. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk menentukan apakah model yang diterapkan
sesuai atau tidak. Kriteria untuk uji F adalah tingkat signifikansi 5%. Jika

nilai signifikansi F kurang dari 0,05 maka model dianggap sesuai.
. Uji T (Parsial)

Uji T (parsial) ini untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya.
Digunakan untuk mennetukan apakah variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y. pengujian ini membandingakn nilai t hitung dengan t tabel atau
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%) serta nilai koefisien yang

diperoleh.

Jika nilai sig < 0,05 dan nilai koefisien () terpenuhi maka hipotesis
gagal tolak sedangkan, jika nilai sig > 0,05 namun nilai koefisien (B) tidak

terpenuhi maka hipotesis ditolak.
. Uji koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan memprediksi
sejauh mana kontribusi atau pengaruh yang diberikan oleh variabel
independent secara kolektif terhadap variabel dependen. seberapa
berpengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Koefisien
determinasi berkisar antara 0 hingga 1. Dikatakan variabel independen
sangat efektif dalam menyediakan informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variasi pada variabel dependen, jika nilai koefisien

determinasi yang disesuaikan (Adj. R?) mendekati 1
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

I. Gambaran Umum PayLater
a. PaylLater

PayLater merupakaan sebuah metode pembayaran yang
memungkinkan para konsumen untuk membeli barang atau jasa
sekarang dan membayarnya di kemudian hari, baik secara penuh
maupun mencicil. PayLater termasuk salah satu inovasi dalam dunia
keuangan digital. Layanan ini banyak ditawarkan oleh platform e-
commerce, fintech, maupun aplikasi transportasi digital seperti Shoppe,
Tokopedia, Gojek, Traveloka, dan lainnya.

PayLater menjadi alternatif pembayaran yang diminati oleh
masyarakat, terutama generasi muda seperti Gen Z karena proses
pengajuannya yang cepat, tidak memerlukan kartu kredit, dan relative
mudah diakses.

Akan tetapi, meskipun memberikan kemudahan, penggunaan
PayLater juga memiliki risiko financial, terutama jika tidak dibersamai
dengan pengelolaan keuangan yang bijak. Kecenderungan membeli
barang yang bersifat keinginan (bukan kebutuhan) dapat mendorong
perilaku konsumtif yang kurang sehat, apalagi di kalangan mahasiswa
yang belum memiliki penghasilan tetap.

Dalam perspektif islam, penggunaan PayLater perlu diperhatikan
dari aspek kehalalan akad dan keterhindaran dari riba. Jika dalam
prosesnya terdapat tambahan biaya (bunga) yang dikenakan karena
penundaan pembayaran atau cicilan, maka hal ini masuk dalam kategori
riba nasi’ah yang dilarang dalam syariat islam. Oleh karenanya, penting
bagi konsumen muslim untuk memahami ketentuan akad dalam islam
serta mempertimbangkan kemampuan finansial sebelum menggunakan

fasilitas semacam ini.
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b. Data jumlah pengguna PayLater

Penggunaan PayLater di Indonesia meningkat selama beberapa
tahun ini. Beberapa faktor terhadap hal ini yaitu karena semakin banyak
nya orang yang melek pada teknologi digital dan ketersediaan platform
menggunakan metode PayLater. Terutama generasi muda sekarang yang
semakin dikenalkan oleh berbagai teknologi yang canggih, tidak salah
jika generasi muda tersebut mengetahuinya.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa pinjaman melalui
layanan Buy Now PayLater (BNPL) mencapai Rp 26,37 triliun per
agustus 2024. Dan pinjaman BNPL tersebut terus berkembang pesat
dimana debet kredit BNPL tumbuh 40,68% per agustus 2024. Dan
peraturan BNPL masih dalam pembahasan, berfokus pada persyaratan
bagi perusahaan pembiyaan yang menyediakan layanan BNPL,
kepemilikan sistem informasi, catatn audit. Salah satu pendorong nya
yaitu karena kemudahan akses.

Hasil Pengumpulan Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa UILUAD,UIN SUKA, dan UMY dalam
menggunakan PayLater. Kuisioner dialurkan secara online dengan
menggunakan google form yang ditunjukkan kepada para mahasiswa aktif
Yogyakarta tersebut yang rentang usia 18-25 tahun yang memiliki dan
pernah menggunakan PayLater pada platform manapun. Kuisioner mulai
disebar pada tanggal 23 Mei 2025 dan di tutup pada tanggal 25 Mei 2025.
Total jawaban kuisioner yang diperoleh adalah sebanyak 110 responden.
Karakteristik Responden
Berikut adalah karakteristik dalam penelitian ini, yang
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, universitas, rata-rata
pengeluaran rutin, platform PayLater yang digunakan, nilai PayLater yang
di dapatkan, nilai PayLater yang pernah digunakan, dan PayL ater digunakan
untuk apa.berikut adalah ringkasan detaol mengenai Kkarakteristik

responden.
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A. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil penelitian pada jenis kelamin adalah sebagai berikut:

tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 18 16,36%
Perempuan 92 83,64%
Total 110 100%

Sumber: data primer, olah data 2025

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin responden, sebagian besar ialah perempuan yaitu
92 responden (83,64%).

B. Usia Responden
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan karakteristik

responden berdasarkan Usia Responden yaitu sebagai berikut :

tabel 4. 2 Usia Responden

Katagori Jumlah Presentase
18 tahun 1 0,91%
19-21 tahun 33 30,00%
22-24 tahun 73 66,36%
25-27 tahun 3 2,73%
28 tahun 0 0,00%
Total 110 100%

Sumber : data primer di olah 2025

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa karakteristik
berdasarkan usia reponden dalam skala Gen Z sebagian besar pada katagori
22-24 tahun yaitu 73 responden (66,36%).
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C. Asal Universitas
Berdasarkan hasil penelitian dapat dideskripsikan karakteristik

responden berdasarkan asal universitas yaitu sebagai berikut:

tabel 4. 3 Asal Universitas

Universitas Jumlah Presentase
Universitas Islam Indonesia 37 33,64%
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 38 34,55%
Universitas Ahmad Dahlan 13 11,82%
UIN Sunan Kalijaga 22 20,00%
Total 110 100%

Sumber: data primer, diolah 2025

Sesuai dengan tabel tersebut dapat diketahui bahwa berdasarkan asal
universitas sebagian besar yaitu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

dengan jumlah responden 38 orang (34,55%).

D. Rata — Rata Pengeluaran Responden dalam Memenuhi Kebutuhan

Sehari — hari
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden dengan rata-

rata pengeluaran responden dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat

diketahui sebagai berikut :

tabel 4. 4 Rata-rata Pengeluaran Responden dalam Mememnuhi Kebutuhan

Sehari-hari
Pengeluaran Jumlah Presentase
< Rp 1.000.000 36 32,73%
Rp 1.000.000 — RP 2.000.000 42 38,18%
Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000 22 20,00%
Rp. 3.000.001 — Rp 4.000.000 4 3,64%
>Rp 5.000.000 6 5,45%
Total 110 100%
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Sumber : data primer olah data 2025

Sesuai dengan data diatas dapat diketahui bahwa rata — rata
pengeluaran rata — rata responden dalam memenuhi kebutuhannya sebagian
besar pada jumlah pengeluran Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 dengan jumlah
responden 42 orang (38,18%).

E. Platform PayLater yang di pakai oleh Responden
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden pada Platform
PayLater yang di pakai oleh Responden dapat diketahui sebagai berikut :

tabel 4. 5 Platform PayLater yang di pakai oleh Responden

Platform PayLater Jumlah Presentase
Shoppe PayLater 108 87,8%
Tiktok Paylater 13 10,6%
GoPay PayLater 11 8,9%
Kredivo Paylater 4 3,3%
Traveloka Paylater 2 1,6%
Akulaku Paylater 4 3,3%
Home Credit 2 1,6%
Lainnya 8 6,5%

Sumber : data primer di oleh 2025

Berdasarkan data diatas dengan kategori responden dapat memlih
lebih dari satu yang sesuai dengan PayLater apa saja yang di pakai oleh
responden maka dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
memakai Shoppe Paylater dengan peroleh jumlah 108 (87,8%).

F. Nilai PayLater yang pernah di dapatkan oleh Responden
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden pada nilai
PayLater yang pernah di dapatkan dapat diketahui sebagai berikut :
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tabel 4. 6 Nilai PayLater yang pernah di dapatkan oleh Responden

Nilai PayLater Jumlah Presentase
<Rp 750.000 46 41,82%
Rp 750.000 - Rp 28 25,45%
1.000.000
Rp. 1.000.001 - Rp 9 8,18%
2.000.000
Rp 2.000.001 - Rp 10 9,09%
3.000.000
Rp 3.000.001 - Rp 2 1,82%
4.000.000
Rp 4.000.001 - Rp 1 0,91%
5.000.000
>Rp 5.000.000 14 12,73%
Total 110 100%

Sumber : data primer diolah 2025

Sesuai dengan hasil penelitian tersebut dari karakteristik responden
pada milai PayLater yang di dapatkan sebagian besar yaitu kurang dari
Rp.750.000.00 dengan jumlah responden 46 orang (41,82%).

G. Nilai PayLater yang pernah digunakan oleh Responden
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden pada nilai

PayLater yang pernah digunakan oleh responden sebagai berikut:

tabel 4. 7 Nilai PayLater yang pernah digunakan oleh responden

Nilai PayLater yang Jumlah Presentase
pernah digunakan
<Rp 100.000 27 24,55%
Rp 100.000 - Rp 500.000 45 40,91%
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Rp 500.001 — Rp 18 16,36%
1.000.000
Rp 1.000001 — Rp 9 8,18%
1.500.000
Rp 1.500.001 — Rp 4 3,64%
2.000.000
Rp 2.000.001 — Rp 0 0,00%
2.500.000
Rp 2500001 — Rp 2 1,82%
3.000.000
>Rp 3.000.000 5 4,55%
Total 110 100%

Sumber : data primer olah data 2025

Sesuai dengan hasil penelitian tersebut dapat di ketahui bahwa

Berdasarkan hasil penelitian berikut penggunaan PayLater oleh

responden sebagai berikut :

. Penggunaan PayLater pada Responden

karakteristik responden pada nilai PayLater yang pernah digunakan oleh
responden sebagian besar pada angka Rp 100.000 — Rp 500.000 dengan
responden 45 orang (40,91%).

tabel 4. 8 Penggunaan PayLater pada Responden

Penggunaan PayLater | Jumlah | Presentase
Kebutuhan  sehari-hari 33 26,8%
(makanan, minuman, dll)

Pembelian fashion atau 42 34,1%
pakaian

Pembelian barang 17 13,8%
elektronik atau gadget
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Pembayaran tagihan 9 7,3%
(listrik,air,pulsa dll)

Keperluan darurat 39 31,7%
Hanya untuk 41 33,3%
memanfaatkan ~ promo

atau diskon

lainnya 9 7,3%

Sumber : data primer olah data 2025

Dari hasil penelitian tersebut yang dapat dipilih oleh responden
lebih dari 1 kali maka sebagian besar responden menggunakan PayLater
untuk Pembelian Fashion atau pakaian dengan jumlah responden sebanyak
42 voting (34,1%).

IV.  Analisis Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah data hasil pengamatan
mengikuti distribusi normal atau tidak, dengan menggunakan metode

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.
tabel 4. 9 Uji Normalitas
Variabel Sig Batas Keterangan
Unstandar Residual | 0.072 >0.05 Normal

Sumber : output SPSS terlampir

Menurut tabel diatas hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai
asymp.sig senilai 0.072 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedasitas

Salah satu asumsi utama dalam model regresi linier klasik adalah
bahwa gangguan (distribance) yang muncuk dalam model memiliki sifat

homoskedastisitas, yang mana artinya seluruh gangguan tersebut memiliki
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varian yang konstan atau sama. Hasil uji heteroskedasitas dapat dinilai pada
tabel berikut:

tabel 4. 10 Uji Heteroskedasitas

Variabel Sig Batas Keterangan
Pengaruh sosial | 0.054 >0.05 Tidak terjadi heteroskedasitas
Kemudahan 0.743 >0.05 Tidak terjadi heteroskedasitas
Hedonisme 0.082 >0.05 Tidak terjadi heteroskedasitas

Sumber : Output SPSS terlampir

Tabel diatas dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengaruh
sosial memiliki nilai sig. 0,054 meskipun mendeati 0,05 masi berada diatas
batas sehingga dikatakan tidak terjadi heteroskedasitas, sama seperti
variabel kemudahan dengan nilai sig. 0,743 jauh diatas 0,05 artinya varian
residual pada variabel ini stabil dan tidak terjadi juga heteroskedasitas, dan
variabel akhir yaitu hedonisme memiliki nilai sig. 0,082 sama seperti
sebelumnya bahwa nilai tersebut diatas 0,05 sehingga tidak terjadi juga
heteroskedasitas. Dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian
tidak terjadi heteroskedasitas.
Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau korelasi antara variabel bebas dalam model regresi. Model
regresi yang ideal seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar
variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat digunakan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance (o). Berikut hasil

penelitian uji multikolinearitas:

tabel 4. 11 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Pengaruh 0.386 2.590 Tidak terjadi multikolinieritas
Sosial
Kemudahan 0.575 1.739 Tidak terjadi multikolinieritas
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Hedonisme 0.331 3.024 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber : Output SPSS terlampir

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh variabel
independent yaitu pengaruh sosial, kemudahan, dan hedonisme memiliki
nilai tolerance >0,10 dan VIF < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan.

Secara khusus, variabel pengaruh sosial memiliki nilai tolerance
sebesar 0,386 dan VIF sebesar 1,739 sementara variabel hodenisme
memiliki tolerance sebesar 0,331 dan VIF sebesar 3,024. Seluruh nilai ini
berada dalam tengah batas yang diterima yaitu tolerance diatas 0,10 dan VIF
dibawah 10, secara statistik menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
independent tidak saling memoengaruhi secara kuat. Dengan demikin dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
bebas dari masalah multikolinearitas.

. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

Dalam model regresi linier berganda, pengujian dilakukan baik
secara simultan melalui uji f maupun secara parsial dengan uji t. ketentuan
dalam uji signifikansi F dan t adalah sebagai berikut:

Hipotesis alternative (Ha) diterima apabila nilai probabilitas (p) <
0,05, yang berarti bahwa variabel independent secara simultan maupun
parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan:

tabel 4. 12 Uji Hipotesis

Variabel B thitung | Sigt | Keterangan
(Constant) 8.179 2.852 0.005
Pengaruh Sosial 0.339 0.103 0.001 Signifikan
Kemudahan 0.322 0.073 0.000 Signifikan
Hedonisme 0.109 0.037 0.004 Signifikan
F hitung 128.816
SigF 0.000
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Adjusted R Square | 0.779

Sumber : Output SPSS terlampir

Berdasarkan tabel diatas perhitungan regresi linear berganda yang
dihitung menggunakan SPSS versi 27 didapat hasil sebagai berikut:

Y =8,179 + 0,339X1+0,322X2+0,109X3

1. Nilai konstanta 8,179 yang mana jika variabel independent yaitu pengaruh
sosial, kemudahan, dan hedonism bernilai nol, maka nilai variabel dependen
yaitu Penggunaan PayLater (Y) diperkirakan 8,179

2. Pada Pengaruh Sosial (X1) bernilai 0,339 dimana setiap peningkatan 1
satuan dalam variabel Pengaruh Sosial akan meningkatkan Y sebesar 0,339
satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.

Sig t = 0,001 < 0,05 artinya signifikan

3. Pada variabel Kemudahan (X2) yang bernilai 0,332 dimana setiap
peningkatan 1 satuan dalam Kemudahan akan meningkatkan Y sebesar
0,322 satuan.

Sig t = <0,001 < 0,05 dan itu berarti signifikan

4. Pada variabel Hedonisme (X3) yang bernilai 0,109 dimana setiap
peningkatan 1 satuan dalam Hedonisme akan meningkatkan Y sebesar
0,109 satuan.

Sig t = 0,004 < 0,05 dan itu berarti signifikan

e. Pengujian hipotesis parsial (Uji t)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial

anatara variabel independent dengan variabel dependen.

a. Pengaruh Sosial terhadap Penggunaan Paylater
Ho: Pengaruh Sosial tidak berpengaruh terhadap Penggunan PayL ater.
Ha: Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap Penggunaan PayL ater.
Maka:
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HO ditolak dan Ha diterima karena nilai Signifikansi menunjukkan lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,001 yang artinya Pengaruh Sosial memiliki pengaruh
signifikan terhadap Penggunaan PayLater ()

Kemudahan terhadap penggunaan PayLater

Ho: Kemudahan tidak berpengaruh terhadap Penggunaan PayLater

Ha: Kemudahan berpengaruh positif terhadap Penggunaan PayL ater

Maka:

Ho ditolak dan Ha diterima karena variabel kemudahan memiliki nilai
signifikansi sebesar < 0,001 dimana jauh lebih kecil dari 0,05 yang artinya
Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan PayLater
Hedonisme terhadap Penggunaan PayLater

Ho: Hedonisme tidak berpengaruh terhadap Penggunaan PayLater

Ha: Hedonisme berpengaruh positif terhadap Penggunaan PayLater

Maka:

Ho ditolak dan Ha diterima karena variabel Hedonisme memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,004 yang mana kebih kecil dari 0,05 sehingga
Hedonisme berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan PayL ater
Pengujian Simultan (F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
variabel Pengaruh Sosial (X1), Kemudahan (X2), dan Hedonisme (X3)
terhadap variabel Penggunaan PayLater (Y) secara simultan (bersama-
sama). Jadi uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Sig. dan o = 0,05.
Dan apabila nilai F <0,05 dapat diartikan bahwa variabel independent
memiliki pengaruh secara simultan terhadap varibel dependen, begitupun
sebaliknya.

Ho: Pengaruh sosial, kemudahan, dan hedonisme secara simultan tidak
berpengaruh terhadap penggunaan PayL ater.

Ha: Pengaruh sosial, kemudahan, dan hedonism secara simultan
berpengaruh positif terhadap penggunaan PayL ater.

Maka:
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F bernilai 128,816 dan Sig <0,001dimana nilai signifikansi kurang dari 0,05
sehingga Ho ditolak, artinya ketiga variabel pengaruh sosial, kemudahan,
dan hedonisme secara simultan berpengaruh terhadap penggunaan
PayLater.

g. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji R? (koefisien determinan) pada penelitian bertujuan untuk
mengevaluasi seberapa besar hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian ini didasarkan pada nilai koefisien
determinasi (R Square atau R?). semakin tinggi nilai R2 maka semakin besar
juga kontribusi variabel independent terhadap variabel dependen juga
semakin besar.

Karena Adjusted R Square bernilai 0,779 maka dengan nilai persenan yaitu
77,9% variabel dependen adalah penggunaan PayLater dapat dijelaskan
oleh ketiga variabel independen yaitu Pengauh sosial, kemudahan, dan
hedonism dalam model. Sisanya 22,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model.

V. Pembahasan

A. Pengaruh sosial berpengaruh terhadap Penggunan PayL ater

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,001
<0,05. Nilai tersebut menandakan bahwa hipotesis diterima, sehingga Pengaruh
Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunan PayLater.
Artinya semakin besar pengaruh lingkungan sosial, baik teman sebaya,
keluarga, maupun influenser maka semakin besar juga kemungkinan seseorang
untuk melakukan pembelian pada PayLater ataupun menjadi pengguna baru
PayLater.

Kehidupan seseorang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sosial, dimana
manusia sebagai makhluk sosial yang artinya manusia yang bergantung pada
manusia lain membutuhkan komunikasi, kerjasama dan hubungan dengan
orang lain untuk tetap bisa hidup. Pengaruh sosial dapat berupa dorongan atau

ajakan dari orang-orang terdekat yang telah lebih dulu menggunakan layanan
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PayLater, baik dalam bentuk promosi, rekomendasi maupun melalui media
sosial yang mereka ikuti. Artinya, mahasiswa yang melihat lingkungan
sekitarnya ikut serta ataupun karena rasa ingin tahu dalam memanfaatkan

layanan PayLater.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kemajuan teknologi saat ini mempermudah mahasiswa
dalam melakukan transaksi digital. Dorongan dari lingkungan sosial turut
mempengaruhi  keputusan mereka untuk membeli produk dengan
memanfaatkan fitur tersebut artinya faktor sosial signifikan terhadap pembelian
produk dengan PayLater (Baithal et al., 2023). Sama hal nya dengan penelitian
Fany Fadhila dan Marpaung (2020), bahwa variabel faktor sosial memiliki
pengaruh positif, kuat dan sginifikan terhadap pengguna PayLater.

Mengacu pada syariat islam, dikarenakan seperti yang disebut sebelumnya
bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang memerlukan hubungan timbal
dengan orang lain dalam hal ekonomi, mencakup kegiatan ekonomi seperti
pinjam meminjam, sewa menyewa, jual beli, dll. Islam memberikan pedoman
yang jelas bagi manusia dalam menjalankan aktivitas tersebut. Salah satu aspek
penting dalam ajaran islam adalah muamalah, yaitu aturan yang mengatur
hubungan antar sesama manusia. Tujuan dari muamalah adalah untuk
menciptakan hubungan yang baik, harmonis, dan saling menguntungkan di
antara para pelakunnya, namun praktiknya tidak dapat dipungkiri bahwa ada
pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil keuntungan sepihak yang mana hal
ini berkaitan erat dengan praktik riba.

Dalam islam juga sepakat bahwa pengaruh sosial tidak dapat diabaikan
karena manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang hidup berdampingan

dan saling memengaruhi. Dalam hadist :

.o 28 ] . . PR R I P ogr - o3 L So. A -
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Artinya : bertakwalah di manapun kalian berada, dan ikutilah keburukan
dengan kebaikan. Niscaya ia akan menghapus keburukan tersebut. Dan

pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik. (HR. Imam Tirmidzi).

Hadist diatas terdapat tiga prinsip yaitu bertakwa kepada Allah SWT
dimana pun berada, dengan diri sendiri, maupun dengan sesama manusia.
Ketiga prinsip ini memiliki kaitan dengan adanya pengaruh sosial, terutama
dalam konteks mahasiswa yang hidup di tengah lingkungan yang dinamis.
Dalam lingkungan sosial, seseorang rentan terpengaruh oleh gaya hidup teman
sebaya dan tren digital. Dengan itu pentingnya menjaga ketakwaan diri sendiri
meskipun berada dalam tekanan sosial. Oleh karena itu, jika penggunaan
PayLater mendorong mahasiswa untuk bertransaksi secara tidak bijak,
mengarah pada gaya hidup yang konsumtif atau mengandung unsur riba maka
secara prinsip islam, pengaruh tersebut negatif.

B. Kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan paylater

Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai probabilitas sebesar < 0,001 < 0,05.
Nilai tersebut menujukkan bahwa hipotesis diterima sehingga kemudahan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan paylater. Hal ini
mengartikan bahwa semakin mudah suatu layanan paylater digunakan baik dari
segi akses, proses pendaftaran dan lain lain, maka semakin tinggi pula

kecenderungan seseorang untuk memanfaatkannya dalam aktivitas sehari-hari.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemudahan adalah faktor
yang sangat signifikan dalam mempengaruhi penggunaan PayLater oleh Gen Z.
sama seperti penelitian sebelumnya, dimana kemudahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pembelian pada PayLater pengguna Gen Z (Puspitasari
& Chikmiyah, 2024). Di benarkan juga oleh Siti Aisyah dkk (2022) bahwa
kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada

penggunaan PayL ater.

Kemudahan yang ditawarkan oleh layanan PayLater mencakup berbagai

fitur seperti pendaftaran yang cepat, persetujuan instan, serta fleksibilitas dalam
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pembayaran. Kemudahan teknologi bukan berarti kebebasan tanpa batas.
Meskipun demikian, tetap diperlukan penerapan perspektif keseimbangan
dalam memanfaatkan layanan PayLater. Dalam ajaran islam, perilaku konsumsi
seharusnya lebih mengedepankan aspek dharuriyat (kebutuhan pokok),
hajiyyat, dan tahsiniyat. Oleh karena itu penting untuk menanamkan nilai-nilai
konsumsi islami dalam kehidupan masyarakat, yaitu prinsip moralitas, prinsip
kemurahan hati, dan prinsip kesadaran (Nugroho, 2024). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang sebelumnya bahwa kemudahan berpengaruh

terhadap kepetusan pembelian penggunaan PayLater (Aisah et al., 2022).

Dalam islam juga terdapat prinsip kemudahan (taysir) sangat dijunjung

tinggi sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran:
/.a}/‘e.:aﬂﬂ/// o 2 y 7 - s B ::ﬂ ° ﬁa}/:'&.;ro Lo 2 2 2o &2 . 0 K 82 2 2o 2
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Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur. (QS.
Al-Bagorah: 185)

Ayat diatas meenegaskan bahwa islam mendukung segala bentuk
kemudahan selama todak bertentangan dengan prinsip-prinsip Syariah.
Kemudahan dalam islam tidak berarti kebebasan tanpa batas. Suatu kemudahan
harus tetap berada dalam koridor hukum Syariah, tidak mengandung undur riba
(bunga), gharar (ketidakjelasan dan zalim) oleh karena itu ditur PayLater
mempermudah para mahasiswa yang menggunakan dalam bertransaksi perlu
diperhatikan sistem PayLater. Dengan itu mahasiswa perlu diberi pemahaman
bahwa kemudahan dalam transaksinya tidak boleh mengorbanan aspek

kehalalan dan keadilan yang menjadi landasan utama dalam islam.

Dikarenakan PayLater ini memiliki sistem yang sebaiknya dihindari yaitu
karena adanya sistem riba didalamnya maka sebaiknya untuk tidak

diperkenankan untuk menggunakan fitur tersebut walaupun menawarkan
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kemudahan yang sangat banyak. Lebih baik menghindar dari pada terperosok.
Banyak kontroversi dalam pendapat PayLater ini ada yang mengatakan Asal
hukum PayLater boleh selama dilakukan secara prinsip Syariah dan tidak
mengandung riba di dalamnya. Dan ada yang mengatakan bahwa benar-benar
tidak diperbolehkan karena terdapat riba dari awal. Karena itu baiknya dihindari
atau memahami ketentuan Syariah yang berlaku pada PayLater yang akan

digunakan.
C. Hedonisme terhadap Penggunaan PayLater

Hasil uji signifikansi nilai probabilitas 0,001 < 0,05, nilai tersebut
menandakan bahwa hipotesis diterima artinya Hedonisme berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Penggunaan PayLater. Artinya semakin tinggi
kecenderungan gaya hidup hedonis seperti yang ditandai dengan keinginan
untuk memperoleh kesenangan, kenyamanan, dan kepuasan secara instan, maka
semakin besar pula kemungkinan seseorang menggunakan PayLater tersebut
untuk memnuhi keinginan tersebut. Memilih untuk mengedepankan hidup
hedonis secara bijak serta dapat membatasi diri tidak berlebih-lebihan saat
melakukan tindakan konsumsi ialah suatu kebaikan, akan tetapi faktanya
Hedonisme yang berpengaruh terhadap penggunan PayLater ini mengakui
bahwa hedonisme dalam penggunaan PayLater membuat seseorang yang

melakukannya menjadi lebih konsumtif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mana
hedonisme berpengaruh terhadap penggunaan PayLater, adakalanya sebaiknya
mengutamakan kebutuhan pokok dibandingkan dengan keinginan untuk
berbelanja (Uke Prajogo et al., 2024), terkhusus untuk Gen Z yang dikenal
dengan gengsinya yang besar. Di benarkan juga pada penelitian Siti Marisa Bila
dan Marlena (Bila & Marlena, 2024) bahwa gaya hidup hedonisme berpengaruh

positif terhadap keputusan pembelian pengguna PayL ater.

Gaya hidup islami belum sepenuhnya menjadi pedoman utama dalam

perilaku konsumsi masyarakat, khususnya dalam konteks penggunaan
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PayLater. Jadi meskipun seseorang memiliki pengetahuan atau pemahaman
terhadap prinsip hidup islami hal tersebut belum tentu tercermin dalam tindakan
konsumsi yang sesuai dengan nilai-nilai Syariah. Walaupun islam tidak
melarang umatnya untuk menikmati kehidupan dunia akantetapi tetap ada

batasannya, tidak boros dan tidak melanggar syariat.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:
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Artinya : Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan  (hartamu) secara noros. Sesungguhnya

pemboros-pemboros itu adalah saudara-daudara setan (QS. Al-Isra’:26-27)

Ayat diatas mengingatkan agar umat islam tidak bersifat konsumtif dan
berlebihan termasuk dalam penggunaan fasilitas PayLater tersebut yang dapat
memicu perilaku boros dan gaya hidup tidak sehat secara finansial. Oleh karena
itu, meskipun penggunaan PayLater menjadi lebih karena didorong oleh aspek
hedonis, secara normatif islam menekankan perlunya pengendalian diri dan
prinsip kehati-hatian (ihtiyath). Karena itu pengaruh ini patut diwaspadai
karena dapat mendrong gaya hidup konsumtif dan praktik finansial yang
menjauh dari prinsip Syariah.

D. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengaruh sosial, kemudahan,
dan hedonisme secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
PayLater di kalangan mahasiswa Gen Z. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin

besar pengaruh dari lingkungan sosial, semakin mudah akses layanan keuangan,
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serta semakin kuat dorongan konsumtif, maka kecenderungan mahasiswa

menggunakan PayLater juga meningkat.

Namun secara realistis, hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan
antara perilaku konsumsi dan kondisi keuangan responden, mengingat
mayoritas dari responden yaitu mahasiswa yang belum mempunyai penghasilan
tetap, hanya mengandalkan uang saku dari orang tua, dan pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa presentase terbesar dari penggunaan PayLater digunakan
untuk membeli pakaian atau fashion, yang bukan termasuk kebutuhan primer.

Sebaiknya mengutamakan kebutuhan bukan keinginan.

Dalam perspektif islam, hal ini menjadi perhatian serius, selain ada yang
mengatakan bahwa adanya riba di dalamnya, islam pun mengajarkan prinsip
keseimbangan dalam konsumsi, kehati-hatian dalam berutang, serta
penghindaran terhadap perilaku boros (Israf). Karenanya sebaiknya dihindari
atau tidak digunakan. Kiranya mahasiswa diharapkan agar lebih bijak dan
bertangguang jawab dalam memanfaatkan fitur PayLater. Dan terkhusus untuk
muslim agar kiranya mempertimbangkan secara matang sebelum menggunakan
layanan tersebut. Apalagi tanpa penghasilan tetap. Islam melarang praktik riba
dan menekankan kehati-hatian agar tidak terjebak dalam kondisi keuangan yang
tidak baik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data dan pembahasan
selanjutnya adalah:

1. Pengaruh sosial berpengaruh terhadap penggunaan PayLater. Pengaruh
sosial memiliki peran penting dalam membentuk keputusan sebagian
mahasiswa Gen Z dalam menggunakan layanan PayLater, karena
mahasiwa cenderung menyesuaikan perilaku konsumsi mereka dengan
lingkungan sosial baik dari teman sebaya maupun media sosial.
Meskipun demikian dalam perspektif island pengaruh sosial seharusnya
tetap disaring dengan nilai-nilai Syariah agar tidak mendorong
konsumsi yang berlebihan.

2. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
PayLater. Kemudahan yang ditawarkan oleh PayLater cepat, akses
mudah, dan fleksibel yang menjadikan sebagian mahasiswa Gen Z
terdorong untuk menggunakan fitur tersebut, namun islam menekankan
pentingnya kehati-hatian dalam bertransaksi, hindari riba dan tidak
bergantung oada fasilitas utang tanpa pertimbangan kemampuan
finansial.

3. Hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
PayLater. Sebagai gaya hidup yang berpacu pada kesenangan dan
kepuasan instan, mendorong sebagian mahasiswa Gen Z untuk
menggunakan PayLater demi memenuhi kebutuhan gaya hidup yang
modern. Dari sudut pandang islam, perilaku konsumtif yang berlebihan
dan tidak sesuai kebutuhan perlu dihindari agar tidak jatuh pada
pemborosan (tabdzir) atau praktik ekonomi yang tidak seimbang. Dan
dapat dipelajari kembali mengenai literasi keuangan Syariah dan

penguatan nilai-nilai islami sangat penting agar mahasiswa tidak terjerat
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dalam pola konsumsi yang bertentangan dengan syariat, meskipun
sistem keuangan digital menawarkan kemudahan dan fleksibilitas.
B. Saran

1. Bagi mahasiswa yang hendak menggunakan PayL ater terkhusus muslim
untuk lebih baik dihindari atau bijak dalam menggunakan nya agar
terhindar dari hal yang buruk yaitu riba dan dapat mewujudkan
keuangan yang lebih stabil.

2. Perlu nya membangun lingkungan yang sehat dan islami, yang
mendorong pola konsum yng bijak.

3. Tidak menjadikan lalai atas kemudahan yang ditawarkan PayL ater agar
terhindar dari riba itu juga dan bijak dalam menggunakannya serta
mempertimbangkan kemampuan finansial dan kewajiban membayar.

4. Mahasiwa perlu menyadari bahwa gaya hidup hedonistik bertentangan
dengan prinsip qanaa’ah (merasa cukup) dan tawazun (keseimbangan)
dalam islam. Agar dapat menyeimbangkan antara pemanfaatan
teknologi keuangan dengan kontrol diri, sehingga tidak terjerumus

dalam perilaku konsumsi yang berlebihan.
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LAMPIRAN

Lampiran |

Assalamualaikum wr.wb

“Perkenalkan Saya Imas Agniya Karima dari prodi Ekonomi Islam Fakultas limu
Agama Islam, Universitas Islam Indonesia. Saat ini melakukan penelitian yang
berjudul “DETERMINAN PENGGUNAAN PAYLATER DIKALANGAN GEN Z
DALAM PERSPEKTIF ISLAM" untuk menyelesaikan skripsi ini.

Dengan segala kerendahan hati, saya berharap saudara/i dapat membantu pengisian
kuesioner penelitian ini, dan kami sangat berterima kasih apabila anda berkenan

untuk mengisi kuesioner ini.

Kami menjamin data pribadi anda akan menjadi kerahasiaan kami pada penelitian
ini dan tidak disebarluaskan kecuali beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian

A

ini.

Wassallamualaikum wr.wb

Lembar Persetujuan

1. Saya "Setuju" memberikan data untuk angket ini, memahami bahwa data
digunakan untuk penelitian, dan memberikan persetujuan untuk
pengumpulan, penyimpanan, serta analisisnya sesuai ketentuan. Adapun
jawaban dari Saudara/i akan dirahasiakan sebagaimana mestinya dan hanya
dipakai untuk tujuan penelitian.

Profil Responden
Istila data diri anda dengan memberikan tanda bulat pada pilihan yang
sesuai.

1. Nama:

2. Jenis Kelamin: Perempuan/Laki-Laki

3. Usia:
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» 18 Tahun
» 19-21Tahun
» 2224 Tahun
» 25-28 Tahun
Universitas:
Universitas islam Indonesia
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Universitas Ahmad Dahlan
UIN Sunan Kalijaga
Berapa rata-rata pengeluaran rutin dalam
kebutuhan sehari-hari?
<Rp 1.000.000
Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000
Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000
Rp 3.000.001 — Rp 5.000.000
>Rp 5.000.000
Apakah anda menggunakan PayL ater?
Ya
Tidak
Platform PayLater apa yang digunakan?
Shopee PayLater
Tiktok PayLater
GoPay Later
Kredivo PayLater
Traveloka PayLater
Akulaku PayLater
Home credit
Lainnya.....
Berapa nilai Paylater yang pernah anda dapatkan
» <Rp 750.000
» Rp 750.000 — Rp 1.000.000
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10.

YV V. V V V

Rp 1.000.001 — Rp 2.000.000
Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000
Rp 3.000.001 — Rp 4.000.000
Rp 4.000.001 — Rp 5.000.000
> Rp 5.000.000

Berapa nilai Paylater yang pernah anda gunakan

>
>
>
>
>
>
>
>

< Rp 100.000
Rp. 100.000 — Rp 500.000
Rp 500.001 — Rp 1.000.000
Rp 1.000.001 — Rp 1.500.000
Rp 1.500.001 — Rp 2.000.000
Rp 2.000.001 — Rp 2.500.000
Rp 2.500.001 — Rp 3.000.000
> Rp 3.000.000

Biasanya paylater digunakan untuk apa

YV V V V V V

>

Kebutuhan sehari-hari (makanan, minuman, dll)
Pembelian fashion atau pakaian

Pembelian barang elektronik atau gadget
Pembayaran tagihan (listrik, air, pulsa dll)
Keperluan darurat

Hanya untuk memanfaatkan promo atau diskon

Lainnya:

Intruksi Penelitian

a.

Berilah jawaban pertanyaan dengan memilih kolom yang

tersedia sesuai kondisi yang dialami dengan ketentuan berikut.

Diisi menggunakan email pribadi

Pilihlah kolom jawaban yang tersedia mulai dari 1 hingga 10

sesuai dengan pendapat anda

Apabila setuju maka berikan tanda yang menunjukan nilai yang

semakin tinggi ke kanan. Semakin mendekati angka 10 maka

anda setuju dengan pernyataan yang diajukan
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e. Apabilaandatidak setuju maka berikan tanda pada angka yang
menunjukan nilai yang semakin rendah ke Kiri. Semakin
mendekati angka 1 maka anda semakin tidak setuju.

A. PENGGUNAAN PAYLATER

1. Saya telah menggunakan layanan PayLater ini selama lebih dari 4 bulan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

2. Saya masih terus menggunakan PayLater sejak pertama kali mendaftar

hingga sekarang

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

3. Saya sering menggunakan PayLater untuk berbelanja online.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

4. Saya lebih sering membayar dengan PayL ater dibandingkan dengan metode
pembayaran lain seperti transfer atau kartu debit dikarenakan banyak

diskon.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

5. Layanan PayLater membantu saya dalam membeli barang yang saya
butuhkan tanpa mengganggu uang saku dari ortu atau gaji.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

6. Saya merasa PayLater membantu saya memenuhi kebutuhan mendesak

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

7. Saya merasa nyaman menggunakan PayLater karena tidak perlu membayar

langsung saat pembelian

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

B. PENGARUH SOSIAL
8. Saya membeli produk tertentu menggunakan PayLater karena sebagian
besar orang dilingkungan saya juga menggunakannya.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sangat tidak setuju sangat setuju

9. Saya membeli produk menggunakan PayLater agar tidak merasa tertinggal

dengan gaya hidup teman sebaya saya.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

10. Saya cenderung menuruti saran pembelian dengan menggunakan PayL ater

dari seseorang yang memiliki pengaruh besar di lingkungan saya.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

11. Saya lebih yakin membeli suatu produk jika direkomendasikan oleh teman
terdekat, keluarga dan orang yang sudah membeli produk tersebut meski

saya menggunakan PayLater.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

12. Saya lebih percaya pada ulasan produk dari orang yang sudah menggunakan

dan ahli pada bidang tersebut pada platform sebelum membeli.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sangat tidak setuju sangat setuju

13. Saya merasa lebih yakin membeli produk jika tokoh publik yang memiliki
reputasi baik menggunakannya meski menggunakan fitur PayLater.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

C. KEMUDAHAN

14. Saya merasa proses pendaftaran layanan PayLater sangat mudah dan cepat.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sangat tidak setuju sangat setuju
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15. Saya dapat dengan mudah memahami cara kerja PayLater tanpa harus

meminta bantuan orang lain.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

16. Saya merasa proses transaksi menggunakan PayLater sangat praktis.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

17. Proses pembayaran tagihan PayLater sangat mudah dilakukan melalui

berbagai metode pembayaran.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

18. Kemudahan yang ditawarkan oleh layanan PayLater memudahkan saya

dalam mendapatkan barang atau jasa yang sesuai dengan keinginan saya.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

19. Saya merasa PayLater membantu saya mendapatkan barang/jasa yang saya

inginkan tanpa harus membayar langsung.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju
D. HEDONISME
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20. Diskon atau potongan harga yang ditawarkan PayLater pada suatu produk
yang ingin dibeli membuat saya merasa lebih untung.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

21. Potongan harga ataupun adanya pengembalian dana (cashback) yang
ditawarkan oleh metode PayLater sangat mempengaruhi keputusan saya

dalam membeli produk.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

22. Saya menggunakan PayLater karena tergoda dengan visual produk yang
estetik atau modern.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

23. Saya merasa sulit menahan keinginan membeli produk yang menarik
sehingga saya menggunakan metode pembayaran PayL ater.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

24. Saya merasa terdorong untuk membeli produk yang sedang viral di media

sosial meskipun menggunakan PayL ater.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

25. Saya merasa perlu memiliki produk tertentu agar tidak ketinggalan zaman

meski harus menggunakan PayLater.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

26. Saya membeli sesuatu menggunakan PayLater hanya karena keinginan.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

27. Saya menggunakan PayLater untuk membeli sesuatu hanya karena sedang

diskon.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

28. Saya memilih produk branded untukmenunjukkan gaya hidup saya walau

dengan sistem PayL ater.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

29. Saya menggunkaan Paylater untuk membeli produk yang mencerminkan

status saya.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

30. Saya pernah menggunakan PayLater untuk membeli produk yang

dipromosikan oleh influenser yang saya sukai.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

31. Saya terpengaruh untuk membeli suatu barang pakai PayLater karena
melihat brand ambassador yang saya sukai.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

32. Saya merasa lebih percaya diri saat memakai produk mahal ditempat umum

walaupun harus dibeli dengan PayLater.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

33. Produk dengan harga tingggi memberikan kepuasan tersendiri meskipun

saya membayarnya secara cicilan.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sangat tidak setuju sangat setuju

34. Saya senang mencoba berbagai produk dari merek yang berbeda-beda

dengan bantuan PayLater.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sangat tidak setuju sangat setuju

35. Saya tidak masalah berpindah-pindah merek jika menemukan produk baru

yang menarik dan PayLater memudahkan saya untuk itu.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sangat tidak setuju sangat setuju
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Lampiran 11

Hasil Olah Data

Hasil Uji Reabilitas

Hasil variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.853 7

Hasil variabel X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems

918 6

Hasil Uji Deskriptif

Hasil variabel X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems

909 6

Hasil variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

974 16

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Penggunaan PayLater 110 25 66 53.52 11.156

Pengaruh Sosial 110 13 57 4525 9.751

Kemudahan 110 20 60 50.78 8.598

Hedonisme 110 23 157 121.23 35.843

Valid N (listwise) 110
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 110
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 4.78128382
Most Extreme Differences  Absolute .081
Positive .081
Negative -.057
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed)® 072
Mgnte Carlo Sig. (2- Sig 071
(e 99% Confidence Interval  Lower Bound 064
Upper Bound 078

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
272886377,

Hasil Uji Heteroskedasitas

78



Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.569 1.881 5.089 <,001
Pengaruh Sosial -.082 042 -.244 -1.947 054
Kemudahan 014 042 .036 329 743
Hedonisme -.022 013 =241 -1.754 .082
a. DependentVariable: Abs_RES01
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.540 3.146 .489 626
Pengaruh Sosial 164 076 147 2.154 033 386 2.590
Kemudahan 523 073 400 7.150 <,001 575 1.739
Hedonisme 145 023 464 6.298 <,001 331 3.024
a. DependentVariable: Penggunaan PayLater
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8862 785 779 5.565
a. Predictors: (Constant), Hedonisme, Kemudahan,
Pengaruh Sosial
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11966.148 =l 3988.716  128.816 <001°
Residual 3282.224 106 30.964
Total 15248.373 108

a. Dependent Variable: Penggunan PaylLater
b. Predictors: (Constant), Hedonisme, Kemudahan, Pengaruh Sosial
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Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8179 2.852 2.868 005
Pengaruh Sosial 1339 [ 103 373 3.287 00
Kemudahan 322 .073 264 4431 <,001
Hedonisme 108 ' .037 333 2.926 004

a. DependentVariable: Penggunan PayLater
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